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MOTTO 
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ABSTRAK 

Alfianto, Tohibatul Faiha’ Putri. Penerapan Model Circ (Cooperative, Integrated, 

Reading and Composution) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Kritis pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III MI Al-

Khoirot Muharto Kota Malang 

Kata Kunci: Model CIRC, Membaca Kritis, Bahasa Indonesia   

 

Teknik pelaksanaan model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and 

Composution) di dalam kelas, dengan siswa diminta untuk membentuk kelompok 

yang sudah di atur oleh guru kelas, guru kelas memberikan bacaan kepada setiap 

kelompok, dan setiap kelompok maju secara bergantian untuk mempresentasikan 

hasil bacaan yang telah diberikan guru. Berdasarkan pada focus penelitian di atas, 

maka peneliti merumuskan tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan: 1. 

Perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot. 2. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot. 3. Hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian guru dan siswa di MI Al-Khoirot 

Muharto Malang. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan tes. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan forum group discussion. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

yaitu pengumpulan data dengan cara reduksi, penyaringan data, dan penarikan 

Kesimpulan sehingga menemukan hasil dari suatu penelitian.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa  perencanaan yang dilakukan guru 

MI Al- Khoirot sebelum pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan 

menggunakan model CIRC dipersiapkan secara matang dari awal hingga akhir. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan model CIRC yang 

dilakukan oleh guru MI Al- Khoirot terdiri dari 6 langkah dengan runtut dan 

sistematis serta guru hanya sebagai fasilitator. Sehingga hal ini dapat menciptakan 

nuansa pembelajaran yang baru pada akhirnya siswa memiliki pengalaman belajar 

dengan menyenangkan dan bermakna.  
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ABSTRACT 

 

Alfianto, Tohibatul Faiha' Putri. Application of the Circ (Cooperative, Integrated, 

Reading and Composution) Model in Improving Critical Reading Skills 

in Indonesian Learning for Grade III Students of MI Al-Khoirot Muharto, 

Malang City 

 

Keywords: CIRC Model, Critical Reading, Indonesian Language 

 

The technique of implementing the CIRC (Cooperative, Integrated, 

Reading, and Composution) model in the classroom, with students asked to form 

groups that have been arranged by the class teacher, the class teacher gives reading 

to each group, and each group comes forward in turn to present the results of the 

reading that the teacher has given. Based on the research focus above, the 

researchers formulated the research objectives to describe: 1. Planning critical 

reading learning using the CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composition) model for third grade students of MI Alkhoirot. 2. Implementation of 

critical reading learning using the CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution) model for third grade students of MI Alkhoirot. 3. Learning outcomes 

of critical reading using the CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution) model for third grade students of MI Alkhoirot. 

The method used in this research is to use a qualitative approach with the 

research subjects of teachers and students at MI Al-Khoirot Muharto Malang. Data 

collection used in this study used interviews, observations, and tests. Checking the 

validity of the data using forum group discussion. The data analysis technique used 

is data collection by reducing, filtering data, and drawing conclusions so as to find 

the results of a study. 

The results of this study indicate that the planning carried out by MI Al-

Khirot teachers before the implementation of critical reading learning using the 

CIRC model is carefully prepared from beginning to end. The implementation of 

critical reading learning using the CIRC model carried out by MI Al- Khoirot 

teachers consists of 6 steps coherently and systematically and the teacher is only a 

facilitator. So that this can create a new nuance of learning in the end students have 

a learning experience with fun and meaningful. 
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    ملخص      

 ألفيانتو، توهيباتول فيحاء بوتري  )التعاوني والمتكامل والقراءة والتركيب(   CIRC  تطبيق نموذج.

محرطة في مي  في تحسين مهارات القراءة النقدية في التعلم الإندونيسي لطلاب الصف الثالث في

 ، مدينة مالانج  الخير

  

 

الإندونيسية  اللغة النقدية، القراءة ،  كيرك نموذج المفتاحية الكلمات    

 

حيث الدراسي، الفصل في  (والتركيب والقراءة والمتكاملة التعاونية القراءة نموذج ) كيرك نموذج تطبيق  تقنية  

لكل القراءة بإعطاء الفصل معلم ويقوم الفصل، معلم قبل من ترتيبها تم مجموعات تشكيل الطلاب من يطُلب  

البحث محور إلى واستناداً .المعلم أعطاها التي القراءة نتائج لعرض بدورها مجموعة كل وتتقدم مجموعة،  

باستخدام  الناقد  القرائي التعلّم تخطيط -١ وهي البحث أهداف لوصف البحث أهداف الباحثان صاغ أعلاه،  

م.م.م مدرسة في الابتدائي الثالث الصف لطلاب  (والتأليف للقراءة المتكامل التعاوني ("سيرك") نموذج . 

 (والتركيب راءةوالق المتكامل التعاوني ("سيرك") نموذج باستخدام الناقدة القراءة تعلّم تنفيذ -٢ .الخويرات

 نموذج  دامباستخ  الناقدة القراءة تعلم نواتج -٣ .الخويروت .م.م.م مدرسة في المتوسط الثالث الصف لطلاب

الخويرات ميامي معهد في المتوسط الثالث الصف لطلاب (والتركيب والقراءة والمتكامل التعاوني) . 

في  طالبًا ٦٠ من الخيرات .م.ع.خ.م.م معلمو به  يقوم الذي نموذج باستخدام الناقد القرائي التعلم تنفيذ يتكون  

هذه  في المستخدمة البيانات جمع في استخدمت .مالانج في الخويروت .م.م.م مدرسة في الثانوي الثالث الصف  

الجماعية المناقشة منتدى باستخدام البيانات صحة  من التحقق .والاختبارات والملاحظات المقابلات الدراسة . 

النتائج واستخلاص وتصفيتها  البيانات اختزال طريق عن البيانات جمع هي المستخدمة البيانات تحليل تقنية  

الدراسة نتائج إلى التوصل أجل من .  

باستخدام  الناقد القرائي التعلم تنفيذ قبل خياط.م.م معلمو به قام الذي التخطيط أن إلى الدراسة هذه نتائج تشير  

النهاية إلى البداية من بعناية إعداده تم قد الناقد، القرائي التعلم نموذج باستخدام الناقد القرائي التعلم نموذج . 

خطوات  ٦ من الخيرات .م.ع.خ.م.م معلمو به يقوم الذي نموذج  باستخدام الناقد القرائي التعلم تنفيذ يتكون  

يتمتع النهاية في التعلّم في جديداً فارقًا ذلك يخلق أن يمكن بحيث .ميسر مجرد المعلم ويكون ومنهجية متماسكة  

مغزى وذات ممتعة تعليمية بتجربة الطلاب .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Bahasa memainkan peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial dan emosional siswa serta mendukung semua keberhasilan 

pembelajaran. Belajar bahasa pada dasarnya berarti belajar berkomunikasi. 

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi lisan dan tulisan siswa. Fungsi utama bahasa adalah 

sebagai alat komunikasi. Seseorang belajar suatu bahasa karena perlunya 

berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. Oleh karena itu, anak sejak 

dini diajarkan untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan lancar dan benar 

agar dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dalam berbagai situasi. 

Sasaran dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah siswa terampil 

dalam menggunakan Bahasa1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyyah (MI) mempunyai tujuan meningkatkan kemampuan siswa 

berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan sebagai 

berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, (2) menghargai Bahasa dan bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa persatuan dan Bahasa negara,   

 
1 Siti Nur Afifatul Hikmah, “Problematika Pencapaian Kompetensi Keterampilan Berbicara 

Siswadalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal PENEROKA: Kajian Ilmu Pendidikan 

Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 01 (2021): 59–67. 
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(3) memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan social, 

(5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa dan, (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia2. Untuk memajukan 

pembelajaran bahasa dan mencapai hasil yang maksimal, guru harus mampu 

menerapkan model pembelajaran yang meningkatkan kualitas dan hasil 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pembelajaran. 

Membaca kritis merupakan proses membaca yang dilakukan untuk 

memahami secara mendalam informasi yang terkandung dalam bacaan, baik 

informasi yang tersirat dari teks tertulis maupun teks tertulis di balik teks3. 

Selorang pelmbaca kritis mampu l melnilai bacaan dari se lgala aspelk delngan baik. 

Pelmbaca mampu l melrincikan ataul melnjellaskan kelulnggullan dan ke lkulrangan 

selbulah tu llisan delngan jellas. Membaca kritis adalah jenis membaca yang 

dilakukan secara cerdas, cermat, teliti, evaluatif dan analitis, biasanya hanya 

mencari kesalahan4. Oleh karena itu, membaca kritis bukan sekedar 

pemahaman jelas terhadap teks, tetapi maknanya. 

 
2 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah Dasar,” 

PERNIK 3, no. 1 (2020): 35–44. 
3 Fauzan Arif Setiawan, Relevansi Keterampilan Membaca Kritis Dengan Berpikir Kritis Dalam 

Konteks Pembelajaran Abad 21 (UMMPress, 2023). 
4 Made Anita Restuningsih, Dantes Nyoman, and Nyoman Sudiana, “Kemampuan Membaca Kritis 

Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Dan Minat Membaca Pada Siswa Kelas V Sd Kristen 
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Pembelajaran membaca pada tingkatan MI menjadi bagian penting dari 

pembelajaran Bahasa Indonesia5. Kemampuan membaca selalu ada dalam 

setiap tema pembelajaran. Hal ini membuktikan pentingnya mempelajari 

keterampilan membaca pemahaman, karena keterampilan membaca 

merupakan salah satu standar pengetahuan bahasa dan sastra Indonesia yang 

harus dicapai pada semua jenjang, termasuk jenjang Madrasan Ibtidaiyah. 

Keterampilan pemahaman bacaan ini dirancang untuk membantu siswa 

membaca dan memahami teks dengan akurasi yang cukup. Pemahaman 

membaca merupakan landasan terpenting tidak hanya untuk pendidikan bahasa 

itu sendiri, tetapi juga untuk pengajaran mata pelajaran lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang terjadi yang sempat 

dialami pada siswa kelas III MI Al-Khoirot Malang pada pembelajarana 

Bahasa Indonesia, diawali dengan masih rendahnya tingkat pemahamanan 

seorang siswa dalam memahami isi bacaanya. Salah satu penyebab rendahnya 

pemahaman membaca adalah karena guru masih menggunakan metode 

tradisional pada saat belajar membaca, siswa biasanya  diberikan bahan bacaan 

dan diminta untuk membacanya serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan bacaan yang ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, tidak 

jarang siswa menjadi bosan dan berhenti memperhatikan gurunya. Jika ada 

siswa yang ditugaskan membaca nyaring dan banyak siswa lain yang masih 

 
Harapan Denpasar,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 1, no. 1 (2017): 45–54, 

https://doi.org/10.23887/jpdi.v1i1.2680. 
5 Ina Magdalena et al., “Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas Rendah Di 

Sekolah Dasar,” YASIN 3, no. 4 (2023): 747–52. 
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bermain dengan suara keras, berarti siswa tersebut kurang memperhatikan 

bacaan siswa tersebut.   

Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru kelas, menyatakan bahwa 

awalnya saat pembelajaran Bahasa Indonesia hanya memerintahkan siswa 

untuk membaca sendiri-sendiri didalam kelas. Akibatnya, ketika siswa diminta 

membaca sendiri sebuah buku, mereka tidak menganggapnya serius, bahkan 

ada yang hanya membacanya dengan enteng. Sehingga dari evaluasi yang 

dilakukan oleh guru kelas III di MI Al-Khoirot Malang, guru memutuskan 

untuk menggunakan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menyenangkan dan tetap mampu memusatkan proses pembelajarannya kepada 

siswa. Harapannya siswa dapat menangkap pembelajaran dengan baik dan 

mampu mencapai tujuan pembelajaran.  

Dari hasil observasi selanjutnta, yang di laksanakan pada tanggal 22 

Mei 2023, memperoleh informasi bahwa kelas III di MI Al-Khirot Kota 

Malang sudah menerapkan model pembelajaran CIRC (Cooperative, 

Integrated, Reading, and Composution) pada pembelajaran membaca Bahasa 

Indonesia. Metode ini dianggap cocok karena dapat melatih rasa percaya diri 

siswa dan keberanian siswa untuk menjelaskan isi bacaan yang telah diberikan 

guru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pelaksanaan model CIRC 

(Cooperative, Integrated, Reading, and Composution) di dalam kelas, dengan 

siswa diminta untuk membentuk kelompok yang sudah di atur oleh guru kelas, 

guru kelas memberikan bacaan kepada setiap kelompok, dan setiap kelompok 
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maju secara bergantian untuk mempresentasikan hasil bacaan yang telah 

diberikan guru.  

Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa6 

yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dapat 

meningkatkan hasil kemampuan membaca siswa kegiatan belajar di kelas, hal 

ini juga terdapat didalam penelitian yang dilakukan oleh Agus dkk7. Selain itu, 

hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa mengenai penggunaan model pembelajaran CIRC. 

Sehingga hal ini dapat memberikan pengaruh yang baim terhadap kemampuan 

belajar siswa terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelebihan 

lainnya mengenai penggunaan model CIRC dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, 

pembelajaran kooperatif, meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktis siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, dan adanya peningkatan 

pemahahaman bacaan siswa8910. 

 

 
6 Maria Ulfa, “Penggunaan Metode CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MI Al 

Hidayah Pandansari Malang,” 2015. 
7 Ulfa. 
8 Mayang Sari, “Penerapan Model Pembelajaran CIRC Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” Pinisi Journal of Education 6, no. No. 2 (2021): 

84–93. 
9 Ainun Jariah et al., “Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Paedagoria 3, no. 20 (2022): 234–43, 

http://repository.unismabekasi.ac.id/173/%0Ahttp://repository.unismabekasi.ac.id/173/1/BAB 

Pendahuluan.pdf. 
10 Liani Niliawati, Ruswandi Hermawan, and Arie Rakhmat Riyadi, “Penerapan Metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (Circ) Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Dalam Berbicara Dengan Bahasa Inggris,” Jurnal Litbang: Media Informasi Penelitian, 

Pengembangan Dan IPTEK 14, no. 2 (2018): 131–38, https://doi.org/10.33658/jl.v14i2.115. 
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Sehingga berdasarkan konteks penelitian dan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and 

Composution) pada Pembelajaran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas III MI AL-Khoirot Muharto Kota Malang.  

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti merumuskan 

fokus penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada 

siswa kelas III MI Alkhoirot? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada 

siswa kelas III MI Alkhoirot? 

3. Bagaimana hambatan pembelajaran membaca kritis menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa 

kelas III MI Alkhoirot? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada focus penelitian di atas, maka peneliti merumuskan 

tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan :  

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada 

siswa kelas III MI Alkhoirot. 

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada 

siswa kelas III MI Alkhoirot. 

3. Mengetahui hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa 

kelas III MI Alkhoirot. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat tersebut adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini akan memberikan manfaat berupa sumbangsih ilmu 

pengetahuan dan wawasan baru kepada pembaca mengenai pembelajaran 

membaca menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, 

and composition).  
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2. Manfaat Praktis  

a. Untuk Guru MI Alkhoirot, dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai mengenai pembelajaran membaca menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composition). 

b. Untuk Siswa MI Alkhoirot, dapat dijadikan pembelajaran dan 

pengalaman baru dalam pembelajaran membaca menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composition). 

c. Untuk Peneliti lain, dapat memberikan gambaran atau dijadikan 

sebagai referensi baru apabila hendak melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan pembelajaran membaca menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composition).  

E. Orisinalitas Penelitian  

Orisinalitas penelitian digunakan oleh peneliti agar tidak tejadi plagiasi 

karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

lain sebelumnya. Oleh karena hal tersebut, maka berikut ini peneliti jabarkan 

orisinalitas penelitian yang digunakan oleh peneliti: 

1. Skripsi yang dilakukan oleh Ulfa11 dengan judul “Penggunaan Metode 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composition) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Mi Al Hidayah Pandansari Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas 

 
11 Ulfa, “Penggunaan Metode CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MI Al Hidayah 

Pandansari Malang.” 
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(PTK). Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa penerapan model CIRC ini sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil akhir evaluasi yang menunjukkan peningkatan pada kompetensi 

membaca siswa serta hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pda 

kompetensi membaca siswa serta hasil belajar siswa yang mengalami 

peningkatan mulai dari pre test sampai pada tindakan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Lusiani12, bertajuk 

“Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Itegrated Reading and 

Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Ringkasan pada Siswa Kelas V sdn 2 Nyuhtebel”. Latar belakang 

penelitian ini dikarenakan hasil belajar siswa yang belum bisa mencapai 

KKM yang telah ditentukan. Jenis penelitian menggunakan PTK, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah tes evaluasi dan observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data 

menggunakan deksriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

model CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan 

menulis ringkasan.  

 
12 N W Lusiani, “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Ringkasan Pada Siswa …,” 

Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 2019 (2019): 541–52, 

http://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta/article/view/308. 
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3. Penelitian olelh Aulia Rezkyana Agus13, delngan juldull “Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran CIRC (coopelrativel, intelgrateld, relading, and composition) 

Ulntulk Melningkatkan Kelmampulan Melmbaca Pelmahaman Siswa Pada 

Mata Pellajaran Bahasa Indonelsia Kellas V SDN 69 Galelsong 1 Kota 

Kabulpateln Takalar”. Pelndelkatan yang digulnakan kulalitatif delngan jelnis 

pelnellitian tindakan kellas. Sulbjelk pelnellitian yakni gulrul dan sellulrulh siswa. 

Pelnellitian ini melnghasilkan kelsimpullan yakni pelnelrapan modell 

pelmbellajaran CIRC (coopelrativel, intelgrateld, relading, and composition) 

dapat melningkatkan kelmampulan melmbaca pelmahaman siswa pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia pada siswa kellas V.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mayang Sari14, bertema “Penerapan Model 

Pembelajaran CIRC untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDI 122 

Tamanroya Kabupaten Jeneponto” Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang memiliki 2 siklus. 

Teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan tes. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dan 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 
13 Aulia Rezkyana Agus, Nasaruddin, and Hamzah Pagarra, “Penerapan Model Pembelajaran Circ 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V Sd Negeri 69 Galesong 1 Kota Kabupaten Takalar,” Jurnal Basic Education 1, 

no. 3 (2022): 212–18. 
14 Sari, “Penerapan Model Pembelajaran CIRC Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Sekolah Dasar.” 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Jariah dkk15, dengan judul 

“Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian SLR untuk mengumpulkan berbagai 

literatur atau artikel. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penggunaan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran membaca 

pemahaman terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar karena 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perancangan, pelaksanaan dan 

evaluasi.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Liani Niliawati dkk16, bertema “Penerapan 

Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV”.  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart. hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil tes serta 

peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM pada setiap siklus.  

Belrikult ini pelnelliti sajikan ulraian orisinalitas pelnellitian yang 

melnjellaskan telntang pelrsamaan selrta pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian telrdahullul diatas dalam belntulk tabell 1.1 sebagai berikut.  

 
15 Jariah et al., “Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Sekolah Dasar.” 
16 Niliawati, Hermawan, and Riyadi, “Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (Circ) Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Berbicara Dengan Bahasa 

Inggris.” 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No  Nama, jenis dan 

judul penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1.  Skripsi yang dilaku lkan 

olelh Maria Ullfa, S.Ag 

delngan juldull 

“Pelnggulnaan Meltode l 

CIRC (coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

Ulntulk Melningkatkan 

Kelmampulan 

Melmbaca Siswa Mata 

Pellajaran Bahasa 

Indonelsia di Mi Al 

Hidayah Pandansari 

Malang. 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia 

Foculs pelnellitian 

dalam pelnellitian ini 

yaitul pelnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

u lntulk melningkatkan 

kelmampulan melmbaca 

siswa. Seldangkan 

fokuls pelnellitian yang 

akan ditelliti yaitul, 

pelrelncanaan, 

pelnelrapan dan hasil 

pelnelrapan modell 

CIRC (coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

dalam pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia. 

Pelnellitian yang 

akan dilakulkan 

pelnelliti 

melnggulnakan 

pelndelkatan 

ku lalitatif. Foculs 

pelnellitian yang 

akan dilakulkan olelh 

pelnelliti adalah 

pelrelncanaan, 

pelnelrapan, dan 

hasil pelnelrapan 

modell CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca kritis 

siswa 

2. julrnal peldagogi dan 

pelmbellajaran Vol. 3 

No. 2 Tahuln 2020 olelh 

Helni Adawiyah dkk, 

delngan juldull “Modell 

Pelmbellajaran CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

melningkatkan 

kelmampulan melmbaca 

pelmahaman siswa”. 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia 

Pelrbeldaan pelneliti ini 

delngan pelnellitian 

yang akan di telliti 

yaitul, pelnelliti ini 

belrtuljulan 

melningkatkan 

kelmampulan melmbaca 

pelmahaman siswa 

delngan meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

seldangkan pelnellitian 

yang akan dilakulkan 

olelh pelnelliti 

melmbahas 

pelrelncanaan, 

pelnelrapan dan hasil 

pelnelrapan modell 
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CIRC (coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and  composition) 

dalam pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia. 

3. Penelitian ole lh Aulia 

Rezkyana Agus, 

delngan ju ldull 

“Pelnelrapan Mode ll 

Pelmbellajaran CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

Ulntu lk Melningkatkan 

Kelmampulan 

Melmbaca Pelmahaman 

Siswa Pada Mata 

Pellajaran Bahasa 

Indonelsia Kellas V 

SDN 69 Galelsong 1 

Kota Kabulpateln 

Takalar” 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pe lnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia. 

Pelndelkatan yang 

digu lnakan kulalitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

tindakan kellas. Su lbjelk 

pelnellitian yakni gu lru l 

dan sellulrulh siswa. 

Pelnellitian ini 

melnghasilkan 

kelsimpullan yakni 

pelnelrapan modell 

pelmbellajaran CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, relading, 

and composition) 

dapat melningkatkan 

kelmampulan melmbaca 

pelmahaman siswa 

pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia pada 

siswa kellas V 

4.  Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Mayang Sari, bertema 

“Penerapan Model 

Pembelajaran CIRC 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Siswa pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Kelas V SDI 122 

Tamanroya Kabupaten 

Jeneponto 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pe lnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia. 

Teknik pengumpulan 

data observasi, 

dokumentasi, dan tes. 

Adapun teknik 

pengumpulan data 

yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dan 

peningkatan 

kemampuan membaca 

pemahaman siswa 

pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

5.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Ainun 

Jariah dkk, dengan 

judul “Efektifitas 

Model Pembelajaran 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pe lnggulnaan 

meltodel CIRC 

1. Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian SLR untuk 

mengumpulkan berbagai 

literatur atau artikel. 
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Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition 

terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah 

Dasar 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia. 

Adapun hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

Penggunaan model 

pembelajaran CIRC 

dalam pembelajaran 

membaca pemahaman 

terbukti efektif dapat 

meningkatkan hasil 

belajar karena 

pembelajaran 

dilaksanakan sesuai 

dengan perancangan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 

6. Penelitian yang 

dilakukan oleh Liani 

Niliawati dkk, bertema 

“Penerapan Metode 

CIRC (Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition) 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pe lnggulnaan 

meltodel CIRC 

(coopelrativel, 

intelgrateld, 

relading, and 

composition) 

dalam 

pelmbellajaran 

Bahasa 

Indonelsia. 

Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) 

dengan menggunakan 

model Kemmis dan 

McTaggart. hasil 

penelitian 

menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-

rata hasil tes serta 

peningkatan jumlah 

siswa yang mencapai 

KKM pada setiap 

siklus 

 

F. Definisi Istilah  

Agar pelmaparan dalam pelnellitian ini jellas selrta dapat melmuldahkan 

dalam melmahami pelnellitian ini olelh pelmbaca dan tidak telrjadi kelsalahan 

selpelrti halnya keltidakjellasan makna, maka pelrlul adanya delfinisi istilah gulna 

melnghindari telrjadinya kelsalahan pelngelrtian dasar dari pelmaparan. 

Adapuln delfinisi istilah yang belrhulbulngan delngan juldu ll pelnellitian ini 

adalah antara lain: 
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1. Membaca Permulaan 

Melmbaca pelrmullaan melrulpakan tahap awal ataul prosels pelrtama 

dalam bellajar melmbaca yang difokulskan kelpada symbol-simbol ataul 

tanda-tanda yang melmiliki kaitannya delngan hulrulf-hulru lf selhingga hal 

telrelbu lt melnjadi sulatul patokan ataul pondasi agar pelselrta didik ataul anak 

dapat mellanjultkan keltahap melmbaca pelrmullaan. 

2. Membaca Kritis 

Melmbaca kritis melrulpakan sulatul kelgiatan melmbaca yang dilakulkan 

belrgulna ulntulk melmbelrikan relspon-relspon ataul idel-idel yang tellah 

ditulangkan pelngarang dalam telks yang ditullisnya. Jadi melmbaca kritis 

ialah sulatul meltodel yang dilakulkan agar pelmbaca dapat mampul melmahami 

makna yang telrsulrat dan telrsirat yang telrkandulng dalam selbulah bacaan. 

3. Metode CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) 

Meltodel CIRC melrulpakan sulatul meltodel pelmbellajaran yang telrpadu l 

antara kelmampulan dalam melmbaca dan melnullis yang mellibatkan siswa 

selcara aktif (fisik maulpuln melntal) dalam prosels pelmbellajaran ulntulk 

melmbantul siswa dalam melmahami isi bacaan yang dilakulkan selcara 

individul maulpuln kellompok. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistelmatika pelnullisan digulnakan olelh pelnelliti agar muldah dalam 

melnyulsuln hasil pelnellitian selcara sistelmatis. Adapuln sistelmatika pelnullisan 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 
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1. BAB 1 : pelndahullulan. Pada bab ini belrisi telntang pelnjellasan awal dari 

selbulah pelnellitian yang melmbahas kontelks pelnellitian, fokuls pelnellitian, 

tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, originalitas pelnellitian opsi, delfinisi 

istilah, dan sistelmatika pelnullisan.  

2. BAB II : Tinjaulan Pulstaka. Pada ini belrisi kajian telori dan kelrangka 

belrfikir. Kajian telori yaitul pelnjabaran telori delngan singkat yang dipelrolelh 

dari belbelrapa sulmbelr yaitul bu lkul, julrnal, artikell ataul sulmbelr bacaan 

lainnya. Kelrangka belrpikir adalah kelgiatan belrfikir yang dilakulkan pada 

saat pelnellitian. 

3. BAB III : Meltodel Pelnellitian. Pada bab ini belrisi meltodel pelnellitian, 

mellipu lti: pelndelkatan dan jelnis pelnellitian, lokasi pelnellitian, sulbjelk 

pelnellitian, data dan sulmbelr data, telknik pelngulmpullan data, pelngelcelkan 

kelabsahan data, analisis data, dan proseldulr pelnellitian. 

4. BAB IV : Paparan Data dan Hasil Pelnellitian. Pada bab ini belrisi paparan 

data dan hasil pelnellitian. Dalam bab ini delskripsi yang dibelrikan olelh 

pelnelliti yaitul belrkaitan delngan pelrelncanaan, pellaksaan, dan elvalulasi 

pelnelrapan meltodel CIRC (coopelrativel, intelgrateld, relading, and 

composition) pada pelmbellajaran melmbaca mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia siswa kellas III MI Alkhoirot 

5. BAB V : Pelmbahasan. Pada bab ini belrisikan telntang pelmbahasan dari 

hasil pelnellitian dan telmulan-telmulan barul yang tellah dilakulkan sellama 

kelgiatan pelnellitian. Bab ini melnjawab selbulah rulmulsan masalah yang tellah 

diambil olelh pelnelliti dan melnjabarkan selbulah hasil pelnellitian telrselbult. 
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6. BAB VI : Pelnultulp. Pada bab pelnultulp ini melrulpakan bab telrakhir dari 

selbulah pelnellitian yang belrisikan kelsimpullan dan saran dari hasil 

pelnellitian yang tellah dilaksanakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Membaca 

Melmbaca adalah sulatul hal yang pelnting bagi kelhidulpan manulsia, 

baik dalam kellularga, selkolah, ataulpuln masyarakat17. Dalam masyarakat 

modelrn melmbaca melrulpakan bagian yang tidak dikelsampingkan karelna 

tanpa kelmapulan ini dulnia akan telrtultulp dan telrbatas hanya pada apa yang 

ada di selkitar18. Olelh selbab itul, melmbaca melrulpakan salah satul bahan 

pelngajaran ultama dalam pelndidikan dasar.  

Melmbaca melrulpakan salah satul jelnis kelmampulan belrbahasa tullis 

yang belrsifat relselptif (melnelrima), bisa dikatakan relselptif karelna delngan 

melmbaca akan melmpelrolelh informasi, ilmul dan pelngeltahulan selrta 

pelngalaman-pelngalaman barul. Melmbaca julga dapat didelfinisikan selbagai 

kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melmpelrolelh sulatul gagasan, kelsimpullan dan 

belrbagai pelndangan dari pelngarang mellaluli karya telrtullis19. 

Melmbaca adalah aktivitas yang komplelks delngan melngelrahkan 

seljulmlah tindakan belsar yang telrpisah-pisah, selpelrti haruls melnggulnakan 

pelngelrtian dan khayalan, melngamati dan melngingat-ingat. Tidak dapat 

melmbaca tanpa melnggelrakkan mata ataul melnggulnakan pikiran. Pada 

 
17 Rika Ronauli Siregar, “Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan 

Menulis Bahasa Indonesia Anak Usia Sekolah Dasar Desa Nanggarjati Hutapadang Kabupaten 

Tapanuli Selatan” (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024). 
18 Riska Febriyanti and others, Penyuluhan Sosial: Membaca Konteks Dan Memberdayakan 

Masyarakat (Lekkas, 2020). 
19 Mahmur Mahmur, Hasbullah Hasbullah, and Masrin Masrin, “Pengaruh Minat Baca Dan 

Penguasaan Kalimat Terhadap Kemampuan Menulis Narasi,” Diskursus: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Indonesia 3, no. 02 (2021): 169–84. 
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waktul anak bellajar melmbaca, ia bellajar melngelnal kata delmi kta, 

melngeljanya dan melmbeldakannya delngan kata-kata lain20. Anak haruls 

melmbaca delngan belrsulara, melngulcapkan seltiap kata selcara pelnulh agar 

dikeltahuli belnar ataul salahnya keltika melmbaca. Keltika bellajar melmbaca 

anak diajarkan me lmbaca selcara stru lctu lral, yaitu l dari sisi kiri ke l sisi kanan 

dan melngamati tiap kata delngan selksama pada su lsulnan yang ada.  

Kelterampilan melmbaca melndapatkan pelran pelnting dalam aktivitas 

komu lnikasi te lrtullis. Melmbaca melrulpakan prosels melrelkontrulksi dari 

bahan-bahan celtak21. Delfinisi ini me lnulnju lkkan bahwa makna me lmbaca 

bulkan hanya se lkeldar melngulbah lambing me lnjadi bu lnyi dan me lngulbah 

bulnyi melnjadi makna saja, mellainkan lelbih kel prosels pelmeltikan informasi 

ataul makna selsulai delngan informasi atau l makna yang diu lsulng sang 

pelnullisnya22.  

Melmbaca adalah sulatul prosels yang dilakulkan selrta dipelrgulnakan 

olelh pelmbaca ulntulk melmpelrolelh pelsan, yang helndak disampaikan olelh 

pelnullis mellaluli meldia kata-kata ataul bahasa tu llis23. Melmbaca adalah 

keltelrampilan melngelnal dan melmahami tullisan dalam belntulk ulrultan 

 
20 Siti Arnisyah, Husni Dwi Syafutri, and Lastaria Lastaria, “Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Pada Siswa SD Kelas Rendah Di SDN 7 Langkai Palangkaraya: Analysis Of Beginning 

Difficulties of Reading in Low Grade Elementary Students at SDN 7 Langkai Palangkaraya,” 

Tunas: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 8, no. 1 (2022): 60–66. 
21 Asih Riyanti, Keterampilan Membaca (Penerbit K-Media, 2021). 
22 Dilla Lamonda Putri, “Hubungan Minat Baca Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 

2020). 
23 Nidha Yulianti and others, “Penerapan Literasi Membaca Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang.” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah jakarta, n.d.). 
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lambang-lambang grafis dan pelrulbahannya melnjadi wicara belrmakna 

dalam belntulk pelmahaman diam- diam ataul pelnguljaran kelras-kelras24. 

Tuljulan pelngajaran melmbaca melmiliki dula maksu ld ultama yaitul 

tuljulan belhavioral yang melngarah pada kelgiatan melmahami kata dan 

pelmahaman, seldangkan tuljulan elksprelsif melngarah pada kelgiatan melmbaca 

pelngarahan diri selndiri, melmbaca pelnafsiran dan me lmbaca kre latif. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas maka pelnelliti belrpelndapat bahwa 

melmbaca adalah salah satul ulsaha melmahami pelsan baik yang telrtullis 

maulpu ln yang telrsirat agar dapat dipahami delngan baik.  

 

2. Pengertian Membaca Permulaan  

Melmbaca pelrmullaan melrulpakan tahap tahapan prosels bellajar 

melmbaca bagi siswa selkolah dasar kellas awal. Kelmampulan melmbaca yang 

dipelrolelh pada melmbaca pelrmu llaan akan sangat belrpelngarulh telrhadap 

kelmampu lan melmbaca lanju lt25. Selbagai kelmampulan yang melndasari 

kelmampulan belrikultnya maka kelmampulan melmbaca pelrmullaan belnar-

belnar melmelrlulkan pelrhatian gulrul, melmbaca pelrmullaan di kellas I 

melrulpakan pondasi bagi pelngajaran sellanjultnya. Selbagai pondasi harulslah 

kulat dan kokoh, olelh karelna itu l haruls dilayani dan dilaksanakan selcara 

belrdaya gulna dan sulnggulh-sulnggulh. Kelsabaran dan keltellitian sangat 

 
24 Komang Puteri Yadnya Diari and Made Susila Putra, “Menumbuhkan Literasi Bahasa Melalui 

Budaya Mesatua Pada Siswa Sekolah Dasar,” Prosiding Nasional, 2019, 109–15. 
25 Mety Toding Bua, “Efektivitas Media Animasi Pada Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3594–3601. 
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dipelrlu lkan dalam mellatih dan melmbimbing selrta melngarahkan siswa delmi 

telrcapainya tuljulan yang diharapkan.  

Melnulrult Ni Wayan 26 tuljulan melmbaca pelrmullaan adalah u lntulk 

melmbina kelmampulan siswa dalam hal-hal belrikult:  

a. Melkanismel melmbaca, yaitu l melngasosiasikan hu lrulf delngan bulnyi-

bu lnyi Bahasa yang melwakilinya. 

b. Melmbina gelrak mata melmbaca kel kiri lalul kel kanan. 

c. Melmbaca dari kata-kata dan kalimat-kalimat pelndelk.  

Melnulrult Hilda Melani Purba27 aspelk yang pelnting dalam keltrampilan 

melmbaca pelrmullaan melncangku lp : 

a. Pelngelnalan belntu lk hulrulf.  

b. Pelngelnalan ulnsulr-ulnsulr lingulistic (fonelm/grafelm, kata, frasel, pola 

klaulsel, kalimat, dan lain-lain) 

c. Pelngelnalan hulbulngan/korelspondasi pola eljaan dan bu lnyi. 

d. Kelcelpatan melmbaca belrtaraf lambat.  

Melmbaca pelrmullaan melrulpakan prosels pelngulbahan yang 

melncakulp pelngelnalan hulrulf-hu lrulf selbagai lambang bulnyi-bulnyi bahasa. 

Prosels pelngulbahan inilah yang telrultama dibina dan dikulasai telrultama 

dilaku lkan pada masa anak- anak, khulsulsnya pada pelrmullaan tahuln di 

selkolah. Seltellah pelngulbahan dimaksuld tellah dikulasai selcara mantap 

 
26 Ni Wyn et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Circ Berbantuan Gambar Berseri Terhadap 

Keterampilan Membaca Dan Menulis Siswa Kelas Iv Sdn 18 Pemecutan,” Mimbar Pgsd 2, no. 1 

(2013): 1–11. 
27 Hilda Melani Purba et al., “Aspek-Aspek Membaca Dan Pengembangan Dalam Keterampilan 

Membaca Di Kelas Tinggi,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 3 

(2023): 179–92, https://doi.org/10.58192/insdun.v2i3.1025. 
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barullah pelnelkanan dibelrikan pada pelmahaman isi bacaan. Inilah yang 

dibina dan dikelmbangkan selcara belrtahap pada tahuln-tahuln sellanjultnya 

di selkolah28. 

Pada tahap sellanjultnya melmbaca pelrmullaan dapat dilanjultkan 

pada kelgiatan melnvokalisasikan satulan kalimat. Pelmbaca diharapkan 

telrampil bulkan saja melmvokalisasikan hulrulf pada satulan kata mellainkan 

julga telrampil melngelnal dan melmbeldakan intonasi sulatul kalimat, 

misalanya kalimat yang belrtanda baca tanda tanya haruls dibaca selbagai 

lagul tanya dan kalimat yang belrtanda baca selrul haruls dibaca selbagai lagu l 

belrita. Pada tahap akhir, melmbaca pelrmullaan dapat dilanjultkan pada 

kelgiatan melmvokalisasikan satulan paragraf, misalnya mellatih siswa 

melmbaca nyaring.  

Pada dasarnya, tuljulan melmbaca pelrmullaan adalah selbagai 

belriku lt. Pelrtama, melmpelrolelh kelselnangan. Keldula, melnyelmpulrnakan 

melmbaca nyaring. Keltiga, melmpelrbaharuli pelngeltahulannya telntang sulatul 

topik. Kelelmpat, dapat melngkaitkan informasi barul delngan informasi 

yang tellah dikeltahulinya. Kellima, melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

spelsifik. 

Tuljulan dari melmbaca pelrmullaan adalah agar siswa melmiliki 

kelmampulan melmahami dan melnyularakan tullisan delngan intonasi yang 

wajar ulntulk dasar melmbaca lanjult. Mellaluli melmbaca pelrmullaan siswa 

 
28 Nurma Rafika, Maya Kartikasari, and Sri Lestari, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada 

Siswa Sekolah Dasar,” Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar 2 (2020): 301–6. 
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diharapkan mampul melngelnali hulrulf, sulkul kata, kata, kalimat dan mampul 

melmbaca dalam belrbagai kontelks. Selsulai delngan gagasan yang 

dikelmulkakan olelh Magdalena, bahwa melmbaca pelrmullaan adalah ulntulk 

melmbina kelmampulan siswa melngasosiasikan hulrulf delngan bulnyi 

(pelngelnalan belntulk hulrulf), melmbaca kata-kata dan kalimat seldelrhana. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa melmbaca pelrmullaan 

adalah siswa dapat melngelnal dan melmbaca hulrulf, sulkul kata, kata dan 

kalimat delngan telpat29.  

 

3. Pengertian Membaca Kritis  

Melmbaca kritis adalah kelgiatan melmbaca yang dilakulkan gulna 

melmbelrikan relspon atas idel-idel yang ditulangkan pelnullis dalam karya 

tullisnya. Dalam melmbaca kritis, pelmbaca diulji apakah mampul melmahami 

makna yang telrkandulng dalam selbulah bacaan, melmbaca kritis belrhulbulngan 

elrat delngan belrfikir kritis, dari melmbaca kritis kita selbagai pelmbaca akan 

melmiliki rasa ingin tahul yang lelbih telntang apa yang seldang di baca, 

melmbaca kritis selring digulnakan ulntulk melngelvalulasi dari sulatul wacana30.  

Melmbaca kritis melrulpakan prosels melmbaca yang dilakulkan ulntulk 

melmahami selcara melndalam informasi yang telrkandulng dalam bacaan, baik 

informasi telrsulrat dari pelsan telrtullis, maulpuln maksuld telrsellulbulng yang 

 
29 Magdalena et al., “Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas Rendah Di Sekolah 

Dasar.” 
30 Made Anita Restuningsih, Dantes Nyoman, and Nyoman Sudiana, “Kemampuan Membaca 

Kritis Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Dan Minat Membaca Pada Siswa Kelas v Sd 

Kristen Harapan Denpasar,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 1, no. 1 (2017): 45–

54. 
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belrada di balik telks31. Selorang pelmbaca kritis mampul melnilai bacaan dari 

selgala aspelk delngan baik. Pelmbaca mampul melrincikan ataul melnjellaskan 

kelulnggu llan dan kelkulrangan selbu lah tullisan delngan jellas. Melmbaca kritis 

(critical relading) adalah seljelnis melmbaca yang dilakulkan selcara bijaksana, 

pelnulh telnggang hati, melndalam, elvalulatif, dan analitis, dan bulkan hanya 

melncari kelsalahan. Jadi, melmbaca kritis bulkan hanya melmahami bacaan 

selcara telrsulrat saja teltapi julga yang telrsiratnya. Melmbaca kritis adalah sulatu l 

stratelgi melmbaca yang belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelnilaian telrhadap 

sulatul karya tullis delngan jalan mellibatkan diri selbaik-baiknya kel dalam 

bacaan itul dan melmbulat analisis yang dapat diandalkan32. 

Melmbaca kritis melrulpakan salah satul keltelrampilan yang 

dibultulhkan saat ini. Di elra telknologi informasi yang belrkelmbang delngan 

celpat, keltelrampilan melmbaca kritis dibultulhkan ulntu lk melmahami, 

melngintelrpreltasi, dan melnilai informasi selrta melmbelrikan relspons kritis 

telrhadap belragam bacaan. Mellaluli aktivitas melmbaca kritis, pelmbaca dapat 

melmpelrolelh pelngeltahulan yang kellak dapat digulnakan ulntulk melningkatkan 

kapasitas belrpikirnya selkaliguls melnjadikan pelmbaca yang belrdaya. 

Sellanju ltnya melmbaca kritis adalah kelmampulan pelmbaca melngolah bahan 

bacaan selcara kritis ulntulk melnelmulkan kelsellulrulhan makna bahan bacaan, 

 
31 Sariyah Astuti and Dian Puspita, “Implementasi Bahan Ajar Keterampilan Membaca Kritis 

Bermuatan Pesan Moral Dalam Cerpen Helvy Tiana Rosa,” Educenter : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

1, no. 1 (2022): 40–46, https://doi.org/10.55904/educenter.v1i1.19. 
32 Rahmawati Nur Arifah, Membaca Kritis, 2019, https://doi.org/10.31227/osf.io/psqrv. 
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baik makna telrsulrat maulpuln makna telrsiratnya, mellaluli tahapan melngelnal, 

melmahami, melnganalisis, melnsintelsis dan melnilai33.  

Melmbaca kritis melrulpakan stratelgi melmbaca yang mampul 

melngolah bahan bacaan, baik yang telrsulrat maulpuln yang telrsirat, selhingga 

mampu l melmbelrikan ullasan ataulpu ln pelnilaian telrhadap tullisan yang dibaca. 

Agustina (2018, hlm.124) melmbaca kritis adalah melmbaca yang belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli fakta-fakta yang telrdapat dalam bacaan dan kelmuldian 

melmbelrikan pelnilaian telrhadap fakta itul. Pelmbaca tidak selkeldar melnyelrap 

yang ada, teltapi ia belrsama-sama pelnullis belrpikir telntang masalah yang 

dibahas.  

Belrdasarkan pelngelrtian melmbaca kritis yang dikelmulkakan para 

ahli, dapat disimpullkan bahwa melmbaca kritis melru lpakan stratelgi 

melmbaca yang belrtuljulan melmbelrikan pelnilaian telrhadap karya tullis delngan 

mellibatkan diri pada bahan bacaan selhingga dapat melmbulat analisis yang 

belnar dan telpat. 

 

a) Langkah-langkah Membaca Kritis 

(Agustina, 2008, hlm. 127-128) menyatakan teknik membaca kritis dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

1. mengerti isi bacaan. Mengenali fakta dan menginterpretasikan apa 

yang dibaca berarti mengerti ide pokoknya, mengetahui fakta dan 

 
33 Sariyah Astuti and Dian Puspita, “Implementasi Bahan Ajar Keterampilan Membaca Kritis 

Bermuatan Pesan Moral Dalam Cerpen Helvy Tiana Rosa.” 
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detail penting, dan kemudian dapat membuat kesimpulan atau 

interpretasi dari ide-ide itu. Fakta berguna untuk menambah 

informasi, sedangkan ide-ide akan meningkatkan pemahaman. 

Mendapat informasi bertujuan mengetahui bahwa sesuatu itu fakta, 

sebaliknya pemahaman bertujuan mengetahui bahwa sesuatu 

tentang fakta. 

2. menguji sumber penulis. Dalam hal ini diuji pandangan dan tujuan 

serta asumsi yang tersirat dalam penulisan untuk membedakan 

bahan yang disajikan sebagai opini dan fakta. 

3. Interaksi antara penulis dan pembaca. Pembaca tidak hanya 

mengerti maksud penulis, tetapi juga harus membandingkan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya dari penulis-penulis lain. Pembaca 

perlu menilai dan membandingkan isi bacaan dengan pengetahuan 

yang ada padanya. 

4. terbuka terhadap gagasan penulis. Pembaca hendaknya menghargai 

pendapat yang dikemukakan oleh penulis. Kemudian pembaca 

mengevaluasi teknik penulisannya. Akhirnya pembaca 

mempertimbangkan dan menguji alasannya dengan alasan yang 

logis dan diinterpretasi yang berdasar.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan teknik membaca 

kritis dapat dilakukan dengan cara mengerti isi bacaan, menguji sumber 

penulis, interaksi antara penulis dan pembaca, dan terbuka terhadap 

gagasan penulis. 
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a) Kelebihan dan Kekurangan Membaca Kritis  

Kelebihan dari membaca kritis antara lain : 

1) Menumbuhkan ketelitian siswa dalam mempelajari sesuatu 

2) Melatih siswa berpikir kritis  

3) Dapat digunakan untuk memberikan feed back terhadap suatu buku 

atau tulisan  

4) Dapat digunakan untuk meresum buku atau tulisan  

5) Dapat mengkritik seorang dalam buku atau tulisan 

 

Selain kelebihan membaca kritis ini juga memiliki kekurangan, antara 

lain : 

1) Tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk berpikir secara 

kritis. 

2) Harus benar-benar memiliki kemampuan menganalis sehingga 

tidak salah persepsidibutuhkan. 

3) Dibutuhkan waktu yang lama untuk menumbuhkan pola berpikir 

siswa. 

 

4. Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, And Composition) 

a. Pengertian Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, And 

Composition) 

Modell pelmbellajaran koopelratif CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 

Relading, and Composition) dikelmbangkan olelh Slavin pada akhir tahuln 
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1980. Modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Composition) 

adalah modell pelmbellajaran koopelratif yang digulnakan dalam 

pelmbellajaran Bahasa, yakni kelmampulan melmbaca dan melnullis tingkat 

tinggi34. Modell pelmbellajaran CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, 

and Composition) ini telrmasulk dalam Coopelrativel Lelarning dimana dalam 

pelmbellajaran ini akan telrcipta selbulah intelraksi yang lelbih lulas, yaitul 

intelraksi dan komulnikasi yang dilakulkan antara gulrul delngan siswa, siswa 

delngan siswa, dan siswa delngan gulrul.  

Modell pelmbellajaran CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and 

Composition) melrulpakan program kompelhelrelsif ulntulk melngajarkan 

melmbaca dan melnullis pada kellas selkolah dasar pada tingkat yang lelbih 

tinggi dan julga pada selkolah melnelngah35. Dalam modell pelmbellajaran CIRC 

(Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Composition), gulru l melnggulnakan 

bahan bacaan yang belrisi latihan soal dan celrita. Para siswa ditulgaskan 

ulntulk belrpasangan dalam tim melrelka ulntulk bellajar dalam selrangkaian 

kelgiatanyang belrsifat kognitif, telrmasulk melmbaca celrita satul sama lain, 

melmbu lat preldiksi melngelnai  bagaimana akhir dari selbulah celrita naratif, 

saling melrangkulm celrita satul sama lain, melnullis tanggapan telrhadap celrita, 

dan mellatih pelngulcapan, pelnelrimaan, dan kosa kata. Para siswa julga bellajar 

 
34 Yanti Sumarni, “Metode Cooperativeintegrated Reading and Composition (Circ) Dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman,” Dialektologi 2, no. 1 (2017): 84–96. 
35 Hertina Rohmah and others, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Andcomposition (Circ) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Sekolah Dasar (Penelitian Kuasi Eksperimen Pada Siswa Kelas V Di SDN Cimanggung IV)” 

(FKIP UNPAS, 2020). 
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dalam timnya ulntulk melngulasai gagasan ultama dan kelmampulan 

kompelhelrelnsif lainnya   

Modell ini pada awalnya ditelrapkan dalam pelmbellajaran bahasa 

dalam kellompok kelcil, para siswa dibelri sulatul telks ataul bacaan kelmuldian 

siswa latihan melmbaca ataul saling melmbaca, melmahami idel pokok, saling 

melrelvisi, dan melnullis ikhtisar celrita ataul melmbelrikan tanggapan telrhadap 

isi celrita, ataul ulntulk melmpelrsiapkan tulgas telrtelntul dari gulrul. Modell 

pelmbellajaran CIRC melrulpakan modell pelmbellajaran khulsuls mata pellajaran 

bahasa Indonelsia dalam rangka melmbaca dan melnullis melnelmulkan idel 

pokok, pokok pikiran ataul telma selbulah wacana/kliping. Modell ini dapat 

dikatagorikan pelmbellajaran telrpadu36
l. 

Tuljulan ultama melnggulnakan modell pelmbellajaran ini adalah ulntulk 

melningkatkan kelmampulan melmbaca siswa telrhadap sulatu l wacana yang 

diseldiakan gulrul. CIRC adalah sulatul modell dalam pelmbellajaran koopelratif 

yang digulnakan bagi gulrul ulnu lk melngajar siswa. Di dalam modell 

pelmbellajaran CIRC telrdapat komponeln-komponeln yang dapat melmbulat 

kelgiatan bellajar melngajar melnjadi lelbih elfelktif dan melmbulat siswa lelbih 

krelatif, karelna siswa belrsama kellompoknya belrtulkar pelndapat ulntulk 

melnyellelsaikan matelri ataul tulgas yang dibelrikan olelh gulrul. Sellain itul siswa 

dapat melmulncullkan idel-idelnya dan saling belrdiskulsi ulntulk melnyellelsaikan 

ataul melmelcahkan sulatul pelrmasalahan. Ulntulk dapat melncapai tuljulan 

 
36 Selly Aprilia Amanda, “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Siswa Sekolah Dasar,” El-Ibtidaiy: 

Journal of Primary Education 7, no. 2 (n.d.). 
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pelmbellajaran, gulrul haruls dapat melmilih modell pelmbellajaran yang telpat dan 

selsulai kelbultulhan siswa. 

Dari ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa modell pelmbellajaran 

CIRC melmiliki arti kelrja sama ataul kelrja kellompok dalam prosels bellajar 

melngajar melnelmulkan idel pokok, pokok pikiran ataul telma selbulah 

wacana/kliping dan dimana siswa dalam kellompok-kellompok kelcil yang 

melmiliki kelmampulan yang belrbelda selhingga siswa yang kulrang pintar 

telrbantu l bellajarnya olelh siswa yang pintar. 

a. Langkah-langkah Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, 

And Composition) Pada Pembelajaran Membaca Kritis 

Langkah-langkah dalam modell pelmbellajaran CIRC, siswa 

ditelmpatkan dalam kellompok-kellompok kelcil yang heltelrogeln, yang telrdiri 

atas elmpat siswa. Dalam kellompok ini telrdapat siswa yang pandai, seldang 

ataul lelmah dan masingmasing siswa selbaiknya melrasa cocok satul sama lain. 

Dalam kellompok ini tidak dibeldakan jelnis kellamin, sulkul/bangsa, ataul 

tingkat kelcelrdasan siswa. Selbellulm dibelntulk kellompok, siswa diajarkan cara 

belkelrja sama dalam kellompok. Siswa diajarkan melnjadi pelndelngar yang 

baik, dapat melmbelrikan pelnjellasan kelpada telman selkellompok, belrdiskulsi, 

melndorong telman lain ulntulk belkelrja sama, dan melnghargai pelndapat telman 

lain. Langkah-langkah dalam pelmbellajaran modell CIRC (Coopelrativel, 

Intelgrateld, Relading, and Composition) antara lain :  

1) Siswa melngindelntifikasi topik dan melngoorganisasikan dalam 

kellompok kelrja, dalam tahap ini siswa belkelrja sama delngan kellompok 
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melmbahas topik yang melrelka pilih. Tulgas gulrul pada tahap ini hanya 

melmfasilitasi siswa dalam melngulmpullkan informasi.  

2) Siswa melrelncanakan tulgas kelgiatan kellompok. Siswa melnelntulkan topi 

kapa yang akan dikaji dan melmbagi tulgas pada masing-masing anggota 

kellompok. Selrta melnelntulkan tuljulan dan maksuld melrelka melmilih tulgas 

telrselbult.  

3) Siswa mellaksanakan pelmbellajaran. Kelgiatan siswa pada tahap ini 

antara lain melngulmpullkan informasi, melnganalisis data-data ulntulk 

melncapai kelsimpullan. Seltiap anggota kellompok haruls 

melnyambulngkan idel dan gagasan selrta pelnjellasan dari idel telrselbult. 

4) Melmpelrsiapkan laporan akhir. Pada tahap ini tulgas dari masing-masing 

kellompok adalah melnelntulkan hal-hal pelnting dari pelsan yang 

telrkandulng dalam pelmbellajaran yang suldah dipellajari, dan 

melmpelrsiapkan selgala selsu latul yang akan melrelka laporkan, dan 

kellompok yang akan mellaporkanya.  

5) Elvalulasi kelgiatan pelmbellajaraan yang tellah dilaksanakan. Pelnilaian ini 

didasarkan pada hasil laporan siswa dan tanggapan telrhadap kellompok 

lain. Kelgiatan ini dilaksanakan Belrsama-sama olelh siswa dan gulrul.  

Dalam pelnelrapan modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, 

and Composition), melnulrult Shlomon Sharan telrdapat aktifitas melncelritakan 

Kelmbali, yaitul aktifitas yang melnelkankan pada kelmampulan melmbaca 

siswa dan kelmampulan siswa dalam melngidelntifikasi ulnsulr-ulnsulr yang 

telrdapat dalam selbulat celrita naratif selrta kelmampulan siswa dalam 
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melmelcahkan dan melnelntulkan pelnyellelsaian masalah yang telrdapat dalam 

akhir selbulah celrita naratif.  

Adapuln tahapan-tahapan dalam aktifitas melncelritakan Kelmbali 

selbagai   belrikult:  

a. Melmbaca belrsama (pelrtama-tama siswa melmbaca celrita delngan lirih dan 

kelmuldian diulbah delngan melmbaca lantang belrsama telman melrelka, 

belrgantian seltellah seltiap paragraf. Keltika telmannya melmbaca, pelndelngar 

melngikulti dan melmbeltullkan seltiap kelsalahan yang dibulat olelh pelmbaca). 

b. Melnulliskan strulktulr celrita dan yang belrkaitan delngan celrita 

(melngidelntifikasi ulnsulr-ulnsulr yang ada dalam celrita narasi yang mellipulti 

karaktelr tokoh, latar masalah, dan pelmelcahan masalah. Kelmuldian diakhiri 

delngan siswa melmbelrikan tanggapan telrhadap celrita telrselbu lt dan melncoba 

melncelritakan kelmbali celrita telrselbult delngan akhir ataul elnding celrita yang 

belrbelda). 

c. Melmbaca delngan lantang (melmbelrikan daftar kata-kata baru l dan sullit yang 

telrdapat dalam celrita yang haruls melrelka baca delngan belnar tanpa ada 

pelrasaan ragul-ragul. Daftar ini dibelrikan kelpada seltiap kellompok agar siswa 

bisa belrlatih delngan telman-telmannya sampai melrelkan bisa telrlatih ulntulk 

melmbaca). 

d. Makna Kata (melmbelrikan daftar kata-kata kelmuldian melnyulrulh melrelka 

ulntulk melncari maknanya dalam kamuls kelmuldian melmbulat kalimat delngan 

melnggu lnakan kata-kata telrselbult).  
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model CIRC (Cooperative, Integrated, 

Reading, And Composition) Pada Pembelajaran Membaca Kritis 

Telrdapat belbelrapa kellelbihan dan kellelmahan dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran melnggulnakan meltodel CIRC. Kellelbihan 

dalam pelnggulnaan meltodel CIRC dapat digulnakan selbagai salah satul 

pelrtimbangan alasan meltodel ini dapat digulnakan ataul tidak. 

Melnulrult (Saifullloh, 2018:176) kellelbihan meltodel CIRC 

(Coopelrativel Intelgrateld Relading And Composition) adalah selbagai 

belrikult:  

1. Siswa melmiliki pelngalaman dan kelgiatan bellajar yang rellelvan 

delngan pelrkelmbangan anak.  

2. Sellulrulh kelgiatan bellajar lelbih belrmakna bagi siswa selhingga 

hasil bellajar siswa akan belrtambah lelbih lama.  

3. Pelmbellajaran telrpadu l dapat melmbantul tulmbulh kelmbang 

keltelrampilan belrpikir siswa.  

4. Pelmbellajaran telrpadu l melnyajikan kelgiatan yang belrsifat 

pragmantis (belrmanfaat) selsulai delngan pelrmasalahan yang 

selring ditelmuli dalam lingkulngan siswa.  

5. Pelmbellajaran telrpadul dapat melnulmbulh kelmbangkan intelraksi 

social siswa selpelrti kelrjasama, tolelransi, komulnikasi, dan relspelk 

telrhadap pelndapat orang lain.  

6. Melmbangkitkan motivasi bellajar siswa selrta melmpelrlulas 

wawasan dan aspirasi gulrul dalam melngajar.  
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Meltodel ini julga melmiliki kelkulrangan dalam pellaksanaannya. 

Melnulrult Widyasari meltodel CIRC (Coopelrativel Intelgrateld Relading 

And Composition) melmiliki kellelmahan melmbultulhkan waktul yang 

lama dalam praktiknya. Pelnggulnaan waktul yang tidak seldikit 

digulnakan ulntulk diskulsi dan sullitnya melngatulr kellas agar kondulsif. 

Olelh karelna itul ulntulk melngatasi kelkulrangan ini dipelrlulkan gulrul 

yang pandai dalam melngatulr waktul, selpelrti melmbelrikan batasan 

waktul keltika diskulsi belrlangsulng sulpaya pellaksanaan pelmbellajaran 

melnggulnakan meltodel ini dapat belrjalan delngan baik.  

Meltodel pelmbellajaran ini hanya dapat dilakulkan pada mata 

pellajaran yang melnggulnakan Bahasa. Selhingga pada pellajaran 

selpelrti matelmatika dan pellajaran yang melnggu lnakan prinsip 

melnghitulng tidak dapat melnggulnakan meltodel ini. 

 

B. Kerangka Berfikir  

                                   penerapan model CIRC pada membaca kritis 

 

                                       

 

                                                    

                    Hambatan pembelajaran membaca kritis 

                             Menggunakan model CIRC 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 

pelaksanaan pembelajaran membaca kritis  

             menggunakan model CIRC 
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Pelmbellajaran bahasa Indonelsia di MI melmiliki pelran yang sangat 

pelnting dalam pelrkelmbangan intellelktulal, sosial, dan elmosional pelselrta 

didik dan melrulpakan pelnulnjang kelbelrhasilan dalam melmpellajari selmula 

bidang stuldi. Pelmbellajaran bahasa Indonelsia melncakulp aspelk 

melndelngarkan, belrbicara, melmbaca, dan melnullis. Selbellu lm melnelrapkan 

modell CIRC pada pembelajaran membaca kritis siswa dibelri prel-telst (tels 

awal) u lntulk melngeltahuli kelmampulan siswa selbellulm dilaksanakan modell 

pelmbellajaran telrselbult. Kelgiatan ini belrlangsulng dalam dula kali pelrtelmulan 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran CIRC pada pelrtelmulan 

belrikultnya. Nilai hasil bellajar telrselbult dianalisis selhingga ditelmulkan hasil, 

apakah ada pelngarulh pelnggulnaan modell pelmbellajaran CIRC ataul tidak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian sebelumnya sudah menentukan 

pendekatan yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

model l CIRC (coopelrativel, intelgrateld, relading, and composition) pada 

pelmbellajaran melmbaca mata pellajaran Bahasa Indonelsia. Menurut Denzin 

dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian yang cara 

menafsirkan fenomena-fenomena yang telah terjadi dilapangan 

menggunakan latar belakang ilmiah dengan melibatkan langsung semua 

metode yang ada di penelitian kualitatif. Oleh karena itu untuk mencapai 

tujuan penelitian yang telah menjadi fokus penelitian, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengumpulkan semua data dan menganalisis data selama penelitian 

berlangsung. 

Pedoman yang digunakan oleh peneliti untuk menjabarkan data 

yang diperoleh ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif.  
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B. Lokasi Penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan di MI Alkhoirot yang telrleltak di Jalan 

Mulharto VB RT.09 RW.06 Kotalama, Malang (0341-331881)  delngan 

alasan pelnelliti bahwa selkolah ini suldah melnelrapkan model l CIRC 

(coopelrativel, intelgrateld, relading, and composition) pada pelmbellajaran 

melmbaca kritis mata pellajaran Bahasa Indonelsia.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Pelnelliti tellah melnelntulkan sulatul tuljulan yang dilakulkannya 

telrhadap pelnellitian ini yaiti delngan melndelskripsikan pelrelncanaan, 

melndelskripsikan pellaksanaan, dan melndelskripsikan hasil telrhadap 

pelnelrapan modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading and 

Composultion) pada pelmbellajaran melmbaca kritis mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI Al-Khoirot Mu lharto Malang. 

Delngan adanya tuljulan telrselbu lt yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti maka 

pelnelliti haruls melngelnal selcara baik kelpada warga selkolah selpelrti 

halnya kelpala selkolah, gulrul-gulrul, dan para siswa. Delngan melyakinkan 

kelpada warga selkolah bahwa delngan hadinya pelnelliti mampul 

melmbantul melnelrapkan modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading 

and Composultion). 

Pada penelitian kualitatif, peneliti menjadi kunci utama dalam 

instrument penelitian sehingga perlu memperhatikan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan. Oleh karena itu, adanya ketergantungan antara 

validitas dan reabilitas dengan keterampilan dan integritas peneliti 
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dalam menjabarkan data serta menyusun deskripsi yang sesuai dengan 

fenomena yang terjadi atau ditemukan di lapangan.  

Dengan demikian, peneliti perlu adanya kehadiran langsung 

tanpa perantara orang lain dalam melakukan penelitian untuk 

mendapatkan data tentang Penerapan modell CIRC (Coopelrativel, 

Intelgrateld, Relading and Composultion) pada pelmbellajaran melmbaca 

kritis mata pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI Al-Khoirot 

Mulharto Malang. Peneliti juga melakukan pengumpulan data, 

menganalisis dan memaparkan hasil penelitian. Hal ini mempunyai 

tujuan agar data yang didapatkan setelah itu disajikan dapat akurat 

sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

Sulbjelk pelnellitian adalah dimana selorang pelnelliti melmpelrolelh 

sulmbelr data. Orang yang melngeltahuli dan dapat melmbelrikan informasi 

melngelnai kondisi dari pelrmasalahan yang akan ditelliti, pelnellitian selcara 

akulrat dapat diselbult julga selbagai sulbjelk pelnelliti.  

Seldangkan objelk pelnellitian adalah masalah yang melnjadi fokuls 

dari selbulah   pelnellitian. Pada pelnellitian ini yang melnjadi objelk 

pelnellitian yaitul pelnelrapan model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 

Relading, and Composition) pada pelmbellajaran melmbaca kritis Bahasa 

Indonesia. 
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E. Data dan Sumber Data 

Sulharsini Arikulnto melngelmulkakan bahwa sulmbelr data didalam 

sulatul pelnellitian adalah sulbyelk darimana data telrselbult dipelrolelh 

(Arikulnto, 2006). Pada pelnellitian ini melnggulnakan du la data sulmbelr 

yaitul data primelr dan data selkulndelr. 

a. Sulmbelr Data Primelr.  

Pada pelnellitian ini sulmbelr data primelr yang akan dipelrolelh 

olelh pelnelliti melrulpakan data pelrtama yang akan di pelrolelh mellaluli 

belrlangsulngnya pelnellitian. Sulmbelr data primelr ini yaitul sulmbelr dari 

orang yang telrdiri dari Gulrul kellas, dan pelselrta didik di MI AL-

Khoirot. Kelmuldian sulmbelr telmpat selpelrti rulangan kellas, kelbultulhan 

pelrlelngkapan selkolah, kelgiatan dan kinelrja warga selkolah selrta 

melngamati selmula keladaan yang telrjadi dilokasi pelnellitian. 

Kelmuldian yang telrakhir su lmbelr data symbol selpelrti halnya program 

selkolah, jadwal KBM selkolah dan pelmbagian tulgas ulntulk gulrul dan 

catatan-catatan lainnya.  

b. Data Selkulndelr.  

Pada pelnellitian ini data selkulndelr telrselbult melrulpakan data 

yang sangat dibultulhkan, karelna belrulpa data-data pelnulnjang dari 

data ultama yang melrulpakan hasil data selcara langsulng ataul data 

primelr. Selpelrti halnya bu lkul bacaan Bahasa Indonelsia, pelkelrjaan 

siswa, matelri yang diajarkan olelh gulrul. Kelmuldian sulmbelr data 

selkulndelr ini melmiliki manfaat sulpaya dapat melnambah pelnjellasan 

ataul pelnafsiran dari sulmbelr data primelr. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

   Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan dalam pelnellitian 

kulalitatif ini dilakulkan selcara alamiah ataul natulral seltting. Dimana 

pelnellitian ini tidak ulntulk melmanipullasi ataulpuln pelmalsulan telrhadap 

pelnellitian yang belrlangsulng apa adanya. Pada pelnellitian ini telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan telknik wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Telknik telrselbult akan dijabarkan selbagai belrikult:  

1. Wawancara. 

Wawancara melrulpakan sulatul kelgiatan ulntulk melmpelrolelh data 

selcara langsulng mellaluli narasulmbelr. Dilakulkannya wawancara ini 

ulntu lk melngultarakan pelrmasalahan melngelnai Pelnelrapan modell CIRC 

(Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Compu lsultion) pada 

pelmbellajaran melmbaca mata pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III 

MI AL-KHOIROT Mulharto Malang. Delngan belgitu l pelnelliti akan 

mellakulkan wawancara selcara telrstrulktulr kelpada Gulrul mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia maulpuln gu lrul kellas. Hasil wawancara ini melmiliki 

tulju lan ulntulk melmpelrolelh data primelr dari narasulmbelr. Adapuln 

pelnjellasan dari wawancara yang akan dilakulkan yaitul ulntulk melnjawab 

focu ls pelnelliti (3) apakah terdapat hambatan pada pelmbellajaran 

melmbaca melnggulnakan modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 

Relading, and Compulsultion) pada pelmbellajaran melmbaca mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI AL-KHOIROT Mulharto 

Kota Malang. Pelnelliti akan mellakulkan wawancara kelpada Gulrul kellas 
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sellakul Gulrul yang melngajar pelmbellajaran Bahasa Indonelsia telrselbult di 

kellas III. Pelnelliti akan mellaku lkan wawancara telrhadap Gulrul Kellas mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia dan julga kelpada Siswa kellas III ulntulk 

melngeltahuli hasil dari pelnelrapan modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 

Relading, and Compulsultion) pada pelmbellajaran melmbaca mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI AL-KHOIROT Mulharto 

Malang.  

2. Obselrvasi.  

Obselrvasi melrulpakan selbulah kelgiatan yang telrelncana dan julga 

telrfokuls ulntulk mngeltahuli dan melncatat selrangkaian selcara langsulng 

ulntu lk mellelngkapi kelbultulhan pelnellitian. Adapun kegiatan observasi 

tersebut untuk menjawab fokus peneliti no (2) pellaksanaan 

pelmbellajaran melmbaca melnggulnakan modell CIRC (Coopelrativel, 

Intelgrateld, Relading, and Compu lsultion) pada pelmbellajaran melmbaca 

mata pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI AL-KHOIROT 

Mulharto Malang. 

Pada prosels obselrvasi ini pelnelliti akan melrelkam keljadian 

telrselbult dalam belntulk catatan dan mellaluli tangkap gambar, dalam 

mellakulkan pelngamatan ataul obselrvasi pelnelliti akan mellakulkan, antara 

lain: (1) prosels pellaksanaan kelgiatan Pelnelrapan modell CIRC 

(Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Compu lsultion) pada 

pelmbellajaran melmbaca mata pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III 

MI AL-KHOIROT Mulharto Malang. (2) sikap siswa sellama prosels 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia yang melnjadi implikasi dari Pelnelrapan 



42 

 

 

 

modell CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Compulsultion) 

pada pelmbellajaran melmbaca kritis mata pellajaran Bahasa Indonelsia 

siswa kellas III MI AL-KHOIROT Mulharto Kota Malang.  

3. Dokulmelntasi.  

Sulgiyono melngelmulkakan bahwa dokulmeln melrulpakan sulatu l 

catatan pelristiwa yang suldah belrlalul ataul bisa di selbu lt julga delngan 

dokulmelntasi yang belrbelntu lk tullisan, gambar, ataul karya-karya 

monulmelntal dari selselorang (Dr. Sidiq & Dr. Choiri, 2019). Telknik ini 

melrulpakan selbagai pellelngkap dari pelnellitian kulalitatif didalam 

pelngambilan data di lapangan. Sulpaya hasil pelnellitian yang didapatkan 

akan selmakin kreldibell dan optimal. Kelmuldian didalam kaitannya pada 

pelnellitian ini, maka pelnelliti akan melnggulnakan telknik ini ulntulk 

melmpelrolelh data melngelnai idelntitas MI AL-KHOIROT Muharto Kota 

Malang dan hal-hal yang lain agar dapat mellelnkapi data yang 

belrhulbulngan delngan pelnellitian. Adapun kegiatan dokumentasi tersebut 

untuk menjawab fokus peneliti no (1) yaitu perencanaan pembelajaran 

membaca menggunakan model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 

Relading, and Compulsultion) pada pelmbellajaran melmbaca mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas III MI AL-KHOIROT Mulharto 

Malang.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Ulntulk melndapatkan kelabsahan data dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggulnakan telknik Foculs Groulp Dissculssion (FGD), yaitul 
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melmbulat kellompok diskulsi u lntulk melmbahas telntang pelrkelmbangan 

hasil dari pelnellitian yang dilaksanakan. Sellain itul ju lga mellakulkan 

diskulsi delngan belbelrapa pihak yang telrkait delngan kelbelrhasilan 

pelnellitian ini. Hal ini dilakulkan dalam rangka melncari pelndapat yang 

dapat melndulkulng telrlaksananya pelnellitian ini selhingga tuljulannya dapat 

telrcapai.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan sulatul ulpaya ulntulk melmilih ataul 

melnelntulkan selcara sistelmatis dari hasil wawancara, obselrvasi, dan julga 

telknik pelngulmpullan data lainnya. Jadi ulntulk melningkatkan sulatul 

pelmahaman bagi pelnelliti yang ditellitinya dan julga melmbelrikan sulatu l 

wawasan bagi orang lain. Maka delngan belgitul ulntulk melningkatkan 

sulatul pelmahaman telrselbult pelrlul adanya analisis data. Kelmuldian prosels 

dari analisis data ini melnulrult Milels dan Hulbelrman ada tiga selrangkaian 

yang dilakulkan dalam analisis data yang telrdiri dari selbagai belrikult: 

1. Reldulksi data adalah prosels pelnyeldelrhanaan ataul pelringkasan data 

yang didapatkan selsulai delngan fokuls pelnellitian yang akan dikaji. 

2. Pelnyajian data (Data Display) melrulpakan prosels pelnyajian data 

yang suldah diringkas ataul dikelmas yang suldah disulsuln delngan baik 

agar melmpelrmuldah pelmbaca dalam hasil pelnellitian. 

3. Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan prosels yang su ldah dilakulkan 

seltellah tiga tahapan tellah dilakulkan selhingga pelnelliti dapat 

melmbulat kelsimpullan delngan fokuls pelnellitian. 
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I. Prosedur Penelitian 

Proseldulr pada pelnellitian ini melmiliki tahapan, antara lain: tahap 

pra-lapangan, tahap saat dilapangan, tahap pelngulmpullan data, tahap 

pelnu llisan laporan. 

1. Tahap Pra-lapangan. 

Pada tahap ini, belbelrapa hal yang haruls dilakulkan pelnelliti 

adalah melmbulat sulsulnan rancangan pelnellitian, melnelntulkan pilihan 

lokasi pelnellitian, kelmuldian melminta izin kelpada pihak dilokasi 

pelnellitian, tulruln kellapangan ulntulk mellakulkan pelngamatan selrta 

agar lelbih melngelnal kelpada lokasi yang akan ditelliti, melnelntulkan 

pilihan telrhadap informan selrta melmanfaatkan, pelnelliti julga haruls 

melnyiapkan selgala pelrlelngkapan yang akan dibu ltulhkan dalam 

kelgiatan pelnellitian dan julga pelnelliti wajib ulntulk melnjaga eltika dan 

haruls sellalul sopan santuln dalam mellakulkan kelgiatan pelnellitian agar 

sulbjelk ataul pihak lokasi tidak melrasa telrganggul delngan kelhadiran 

pelnelliti. 

 

2. Tahap Pelkelrjaan Lapangan. 

Pada tahap ini pelnelliti haruls melmahami lokasi pelnellitian 

telrlelbih dahullul dan melnyiapkan diri, selpelrti melmantapkan melntal 

dan melnyelsulaikan pelnampilan saat mellakulkan pelnellitian, kelmuldian 

melmpelrkirakan waktul stu ldi ataul waktul pelnellitian, melnciptakan 
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hulbulngan chelmistry delngan sulbjelk pelnellitian agar pelnelliti 

melndapat data rellelvan yang banyak. 

3. Tahap Pelngolahan Data. 

Pada tahap ini, pelnyulsulnan telrhadap hasil pelnellitian yang 

dimullai dari kondelnsasi data, pelnyajian data, dan simpullan, selta 

pelnarikan/velrifikasi. 

4. Tahap Pelnullisan Laporan. 

Tahap akhir dalam melngelrjakan pelnellitian ini adalah 

melmbulat laporan hasil pelnellitian. Pada tahap ini, pelnelliti melmbulat 

laporan pelnellitian ini belrdasar pada sulsulnan laporan pelnellitian tellah 

telrpapar di sistelmatikan pelmbahasan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa 

kelas III MI Alkhoirot 

Penerapan model CIRC yang dilakukan guru kepada siswa diawali 

dengan adanya perencanaan. Berkaitan dengan hal ini maka peneliti 

melakukan proses observasi dan wawancara kepada guru kelas III di MI 

Alkhoirot Malang yang dilakukan pada 4 Desember 2023 kepada guru kelas 

III yang mengatakan bahwa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 

guru menggunakan model pembelajaran CIRC pada siswa.  

a. Hasil Observasi  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa 

perencanaan pembelajaran dengan model CIRC guru menyiapkan 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu yaitu RPP dan Silabus yang 

menjadi acuan guru dalam menerapkan proses pembelajaran. Selain 

itu, dalam proses pembelajaran guru juga memanfaatkan dan 

menggunakan media belajar yang disesuaikan dengan materi dan 

kebutuhan.  

Disisi lain, guru juga meminta siswa untuk membentuk kelompok. 

Kemudian guru memberikan pilihan topik bacaan kepada siswa dan 

mempersilahkan siswa untuk memilih topik bacaan yang hendak 
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dipilih. Selanjutnya siswa membaca topik yang telah dipilih, kemudian 

siswa melakukan pencatatan mengenai informasi penting yang telah 

dibaca dalam bacaan. Selanjutnya, siswa diminta untuk menuliskan 

kembali mengenai cerita yang telah dibaca menggunakan bahasa 

mereka sendiri, dan melakukan presentasi kemudian antar kelompok 

saling mengevaluasi dan memberikan masukan.  

b. Hasil wawancara  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas III di MI 

Alkhoirot Malang, Ibu Uswatun Khasanah mengatakan bahwa.  

“Hal pertama yang harus saya lakukan sebagai guru sebelum 

mengajar adalah menyusun rencana pembelajaran. Selain itu, 

dalam penyusunan RPP saya juga perlu menyiapkan media yang 

hendak digunakan selama mengajar. Adapun isi dari RPP yang 

saya buat dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

menggunakan model CIRC juga harus saya rencanakan dalam 

RPP saya.” 

Berdasarkan ungkapan tersebut, dapat diketahui oleh peneliti 

bahwa sebagai seorang guru, sebelum melakukan proses pembelajaran 

maka harus menyusun rencana yang matang dan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang ada disetiap kelas. Isi 

dari RPP juga harus memuat pembukaan, pendahuluan, kegiatan inti, 

refleksi, dan penutup. Selain itu dalam RPP juga harus menjelaskan 

dengan rinci mengenai kegiatan atau langkah-langkah yang harus 

dilakukan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Selain itu,guru juga menjelaskan mengenai alur model 

pembelajaran yang digunakan. Beliau mengatakan bahwa:  
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“Saat proses pembelajaran saya juga meminta para siswa 

untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 

kemudian saya memberikan pilihan beberapa topik yang 

akan dibaca bersama kelompoknya. Kemudian mereka 

harus membacanya dan mampu menuliskan kembali cerita 

yang disampaikan, kemudian melakukan kegiatan evaluasi 

dengan cara presentasi setiap kelompok”.  

Maka dari kegiatan yang dilakukan dalam kelas dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan proses pembelajaran guru juga 

harus berjalan sesuai dengan tahapan dan alur yang telah disusun 

dalam RPP, supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Selain itu, wawancara ini juga dilakukan kepada siswa kelas 

III yang mengikuti kelas bahasa Indonesia dengan mengambil 

sampel siswa sebanyak 3 orang untuk dilakukan proses wawancara. 

Dimana ketiga siswa ini menjelaskan mengenai proses kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung, bahwa: 

“Sebelum memulai pembelajaran dijelaskan terlebih 

dahulu mengenai tujuan pembelajaran oleh gurunya”.  

Sehingga hal ini dapat menunjukkan kesesuian dengan apa 

yang pertama kali dilakukan oleh guru pada tahap awal proses 

pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang telah 

dilakukan peneliti bahwa terdapat perangkat pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran diantaranya terdiri dari jadwal 

pelajaran, silabus, RPP, dan adanya penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses belajar 

didalam kelas. 
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c. Hasil Dokumentasi  

  

 

Gambar 4. 1 Papan Informasi Kelas 

 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa guru juga menyiapkan 

perencanaan pembelajaran dengan membuat papan informasi kelas, 

didalamnya terdiri dari jadwal pelajaran, peraturan kelas, kesepatan kelas, 

yel-yel kelas pun ada. Tujuannya supaya para siswa mengingat hal-hal 

penting yang harus ditaati. Disisi lain juga mengajarkan siswa untuk 

melakukan literasi secara sederhana.  
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Gambar 4. 2 Pengenalan Media Pembelajaran 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dalam tahap perencanaan yang 

guru membuat media yang kemudian disampaikan kepada siswa. Pada tahap 

perencanaan ini juga guru menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan media gambar yang ditampilkan melalui 

proyektor. Kemudian guru juga akan menjelaskan mengenai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran kali ini.  

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III 

MI Alkhoirot 

Hasil penelitian selanjutnya berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang juga melalui berbagai tahapan. Diantaranya adalah. 

a. Observasi  

Pada tahapan observasi ini, peneliti melihat bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model CIRC guru meminta siswa untuk 

pembentukan kelompok terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan 
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LKPD kepada siswa, guna untuk dibaca siswa beserta kelompoknya, 

yang outputnya adalah siswa dapat memilih topik yang hendak dibahas. 

Pada saat pembelajaran, peneliti juga mengamati bahwa siswa 

berantusias mengikutinya. Banyak diantaranya yang saling berdiskusi 

dengan temannya dan saling bergantian membaca dengan temannya. 

Selanjutnya guru juga meminta para siswa untuk menuliskan kembali 

cerita yang telah dibahas menggunakan bahasa mereka sendiri.  

b. Wawancara  

Adapun tahapan wawancara yang didapatkan bahwa RPP atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pasti didalamnya terdapat langkah-

langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. 

Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas III bahasa Indonesia menyatakan 

bahwa: 

“Langkah-langkah pembelajaran yang saya lakukan dengan 

menggunakan model CIRC adalah pertama, saya memberi 

pemantik anak berpikir, kedua memberikan penjelasan kepada 

siswa terkait model CIRC, ketiga menyiapkan LKPD yang 

sesuai, keempat membimbing anak untuk menemukan sesuatu 

atau mencari jawaban yang sesuai, kelima saya sebagai guru 

menjadi fasilitator siswa dalam mengungkapkan pendapat, 

keenam melakukan pembahasan bersama dengan para siswa”  

 

Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model CIRC 

langkah awal yang dilakukan oleh guru adalah menyusun RPP yang sesuai 

dengan tahapannya. Selanjutnya sebagai pendukung dan memberikan 

kemudahan dalam menyampaikan materi maka guru juga memerlukan 

menyiapkan media, dalam hal ini media yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik analisis siswa dalam kelas. Dalam 
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pembelajaran kali ini guru menggunakan media LKPD. Sehingga guru juga 

perlu untuk menyediakan LKPD yang akan dibagikan kepada para siswa.  

Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

mengorientasikan siswa terhadap sesuatu masalah, kemudian membagi 

siswa dalam berbagai kelompok yang selanjutnya guru membimbing siswa 

dalam menemukan solusi dan menyelesaikan masalah yang telah disajikan. 

Kemudian diselanjutnya dilakukan tahapan-tahapan model pembelajaran 

dengan menggunakan CIRC.  

Proses penggunaan model CIRC guru juga menggunakan langkah-

langkah yang sistematis. Pada langkah pertama yang dilakukan adalah 

menjelaskan tujuan pembelajaran menggunakan model CIRC yang terdiri 

dari cooperative yaitu memberikan stimulus kepada siswa untuk mau 

bekerja sama dengan kelompoknya atau temannya melalui kegiatan yang 

ada di dalam LKPD. Kedua tahapan integrated atau memadukan antara 

kemampuan membaca dan menulis yang harus dikuasai oleh siswa, dalam 

hal ini juga di masukkan dalam kegiatan yang sedang berlangsung melalui 

media LKPD yang digunakan oleh guru. Ketiga reading pada tahapan ini 

siswa diminta untuk membaca ulang mengenai apa yang sebelumnya sudah 

ditulis kemudian harus dibaca secara berulang kali, supaya siswa mampu 

dan dilatih untuk membaca secara kritis sehingga harapannya siswa dapat 

memahami makna kalimat dengan baik. Keempat compusation adalah 

kegiatan menulis, dalam hal ini siswa juga harus kembali untuk dilatih 

menuliskan ulang apa yang sudah dipahami dan dibaca pada tahap 
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sebelumnya. Tujuannya melatih fokus siswa dan mengajarkan makna 

mengenai sebuah kalimat yang telah dijelaskan.  

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tahapan 

model CIRC guru hanya sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. 

Sehingga model pembelajaran ini juga menuntut untuk proses pembelajaran 

yang terpusat pada siswa. Sehingga siswa dibimbing untuk berdiskusi dan 

menyampaikan pendapat yang dimilikinya. Hingga pada tahap akhir guru 

bersama-sama dengan siswa melaksanakan refleksi dan menyimpulkan 

bersama-sama mengenai Kesimpulan materi yang telah dipelajari. Maka 

dari itu proses pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan model 

CIRC dalam melatih siswa untuk bekerja sama, gotong royong antar sesama 

teman atau kelompok dalam menyelesaikan masalah dengan cara membaca 

kritis yang hasilnya melatih siswa untuk belajar membaca dan menulis 

secara terpadu atau terintegrasi.  

c. Dokumentasi  

 
Gambar 4. 3 Pelaksanaan Pembelajaran 
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Gambar 4.3 menunjukkan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilajukan guru sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada di dalam RPP 

yang sudah disusun. Diawali dengan kegiatan pendahuluan salam dan 

berdoa, selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada siswa dan 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu dengan melakukan proses 

pembelajaran dengan model CIRC.  

 

Gambar 4. 4 Proses Pembelajaran Model CIRC 

Gambar 4.4 Menunjukkan kegiatan belajar siswa saat berkelompok 

bersama dengan anggotanya. Pada kegiatan ini juga sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara yamg telah dilakukan. Bahwa pada Gambar 

4. Para siswa sedang berdiskusi dengan anggotanya kelompoknya 

mengenai bacaan yang sedang mereka baca, dan mereka diminta untuk 

menyiapkan kertas serta menuliskan kata-kata penting yang ada dalam 

bacaan. Selanjutnya setiap kelompok diminta untuk menuliskan kembali 

dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Terakhir mereka diminta 
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untuk setiap kelompok melakukan presentasi di depan kelas dan 

dilakuka evaluasi bersama.  

3. Hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III 

MI Alkhoirot. 

a. Observasi  

Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa hasil dari proses 

pembelajaran menggunakan model CIRC dalam melatih dan 

meningkatkan membaca kritis siswa. Setiap siswa jadi memiliki 

pengalaman yang bermakna dalam pembelajaran model CIRC ini, dan 

mereka memiliki keberanian untuk melakukan penjelasan didepan 

teman mereka. Selain itu, Siswa mampu memberikan pendapat mereka 

terhadap penjelasan bacaan teman mereka yang melakukan penjelasan 

didepan teman mereka. 

Siswa juga dapat menganalisis proses penjelasan bacaan teman 

mereka ketika didepan mereka. Siswa dapat memberikan kesimpulan 

terhadap proses penjelasan bacaan teman mereka ketika didepan 

mereka. Serta Siswa juga dapat mengevaluasi proses penjelasan 

bacaannya sendiri dan bacaan teman mereka di depan mereka.  

b. Wawancara  

Hasil pembelajaran dengan model CIRC ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan membaca kritis siswa terutama dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, memberikan sesuatu hasil yang baik 

seperti yang dinyatakan oleh guru kelas III bahwa:  
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“Hasil dari proses pembelajaran dengan model CIRC menunjukkan 

persentase 40% meningkat dari sebelumnya. Ditunjukkan dengan 

pertama kaingintauan anak bertambah, kedua memotivasi anak 

untuk melakukan literasi, ketiga meningkatkan daya saing antar 

kelompok”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model 

CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan juga 

dari respon siswa yang menjadi lebih tahu mengenai hal-hal baru yang 

telah ditemui. Selain itu, juga memberikan motivasi dan semangat baru 

bagi siswa untuk melakukan literasi dan memahami makna materi 

lainnya. Serta pada saat kegiatan kelompok para siswa terlihat dengan 

sangat antusias mengenai daya saing mereka, sehingga pembelajaran 

aktif antar siswa.  

Hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga dirasakan langsung oleh 

siswa, sesuai dengan sampel yang melakukan wawancara kepada tiga 

siswa yang mereka masing-masing menyatakan bahwa: 

“Merasa menyenangkan belajar dengan menggunakan media, jadi 

waktu pelajaran bahasa Indonesia dan kemudian diberi soal 

membuat mudah memahami pelajaran dan suka dengan 

belajarnya” 

 

Sehingga dapat ditarik sebuah Kesimpulan bahwa proses belajar 

dengan menggunakan model CIRC dan memanfaatkan media dapat 

memberikan semangat baru dan motivasi yang menyenangkan bagi 

siswa. Saat siswa dapat belajar dengan senang maka mereka akan mudah 

untuk menerima hasil belajar dengan baik.  
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c. Dokumentasi  

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Evaluasi 

Gambar 4.5 menunjukkan kegiatan evaluasi yang berlangsung 

dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan ini guru kembali lagi dengan 

memastikan hasil kerjaan siswa, guna untuk mengetahui jumlah siswa 

yang sudah benar-benar tuntas sesuai dengan kriteria. Disisi lain apabila 

ada siswa yang belum tuntas, maka guru perlu memberikan waktu 

tambahan untuk mengatasi permasalahan terhadap siswa tersebut.  

B. Hasil Penelitian  

1. Perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model 

CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa 

kelas III MI Alkhoirot.  

a. Menentukan jadwal Pelajaran 

Jadwal mata Pelajaran merupakan aspek yang penting dalam 

berjalannya kegiatan belajar mengajar. Jadwal Pelajaran disini bertujuan 

untuk mendukung, memperlancar, dan mempertinggi kualitas 
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Pendidikan. Dengan adanya jadwal Pelajaran kegiatan belajar mengajar 

akan lebih efektif dan efisien, sehingga proses belajar mengajar 

disekolah dapat berjalan secara maksimal.  

b. Menyusun silabus 

Pada tahap ini merupakan tahap yang cukup penting, penyusunan 

silabus ini disusun berdasarkan kurikulum yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

c. Menyusun RPP 

Guru sebelum melaksanakan pembelajaran menyiapkan rencana 

pembelajaran. Dalam proses kegiatan pembelajaran juga guru berusaha 

memberi reward kepada setiap siswa yang mampu dan berantusias 

dalam proses pembelajaran. Dalam rencana pembelajaran terdapat 

langkah-langkah yang dilakukan guru diantaranya adalah memberi 

pemantik kepada siswa untuk berpikir kritis, memberikan penjelasan 

terkait metode CIRC, menyiapkan LKP, dan membimbing anak untuk 

menemukan sesuatu atau menyelesaikan solusi, guru sebagai vasilitator 

untuk membantu siswa dalam mengungkapkan pendapat, terakhir guru 

bersama-sama mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil dan 

memberikan penguatan.  

d. Menyusun LKPD 

Pada tahapan ini guru menganalisis kebutuhan yang digunakan untuk 

belajar yang akan digunakan untuk proses pembelajaran. LKPD yang 

digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang hendak 
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dipelajari. Pada LKPD ini juga dikaitkan dengan stimulus untuk 

menarik kemampuan siswa dalam berpikir kritis.  

e. Menyiapkan media yang di berikan 

Pada tahap ini guru menyiapkan video pembelajaran atau media visual 

lainnya yang dapat dilihat siswa dan mampu memantik kemampuan 

berpikir kritisnya. Tujuan daripada penggunaan media ini adalah 

mengakibatkan keinginan siswa menjadi bertambah, memotivasi siswa 

untuk melakukan literasi, melatih siswa untuk meningkatkan daya saing 

kelompok.  

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III 

MI Alkhoirot 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini guru sudah menyiapkan beberapa 

kelompok yang nantinya mereka akan berdiskusi dengan kelompok 

masing-masing, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota.  

b. Siswa memilih topik pembahasan atau bacaan. 

Selanjutnya guru memberikan beberapa topik pembahasan/ bacaan 

untuk dipilih oleh setiap kelompok, setiap kelompok memilih salah satu 

topik bacaan tersebut. Topik pembahasan/ bacaan setiap kelompok tidak 

boleh sama, setiap kelompok memilih topik pembahasan yang berbeda.  
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c. Siswa membaca bacaan yang telah mereka pilih dengan seksama. 

Pada step selanjutnya setiap kelompok membaca secara saksama topik 

bahasan/ bacaan yang telah mereka pilih. Membaca dan memahami isi 

bacaan yang ada di dalam bacaan tersebut.  

d. Siswa mencatat informasi penting dalam bacaan. 

Lalu setelah membaca dan memahami isi dari bacaan yang mereka pilih, 

setiap kelompok juga mencatat informasi yang penting yang ada di 

dalam bacaan. Selain mencatat informasi yang penting setiao kelompok 

juga mencari kosa kata atau kata yang belum mereka fahami.  

e. Siswa menceritakan kembali isi bacaan atau informasi penting. 

Setelah siswa membaca dan mencatat isi bacaan yang mereka pilih, 

selanjutnya setiap kelompok menceritakan kembali isi bacaan atau 

informasi penting yang telah dibaca dalam bacaan yang mereka pilih. 

Setiap kelompok maju ke depan dan menceritakan Kembali bacaannya 

bergantian dengan teman kelompok mereka.  

f. Siswa melakukan penilaian (menilai kelompok lain). 

Pada step terakhir siswa melakukan penilaian terhadap kelompok lain, 

setiap kelompok memberi nilai terhadap kelompok lain dengan tujuan, 

agar mereka dapat memberikan dan mengetahui kosa kata atau bacaan 

yang tidak mereka mengerti satu sama lain. Mereka dapat memberikan 

saran atas hasil yang mereka kerjakan kepada setiap kelompok.  

  



61 

 

 

 

3. Hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III 

MI Alkhoirot. 

a. Siswa mempunyai pengalaman belajar yang bermakna 

Dalam model pembelajaran ini guru berharap siswa mempunyai 

pengalaman belajar yang bermakna, yang dimaksud pembelajaran yang 

bermakna disini siswa dapat mempunya pengalaman yang baik, siswa 

dapat belajar dengan baik, siswa dapat belajar disiplin, siswa memiliki 

sikap yang baik dan mereka tidak merasa bosan ketika belajar. 

b. Siswa mampu mengartikan kata dalam bacaan 

Penggunaan metode CIRC yang diintegrasikan dengan media yang 

sesuai dan direncanakan dengan matang maka akan membuat siswa 

lebih mudah memahami materi. Terutama dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan pemberian stimulus yang sesuai maka akan membuat 

siswa dengan mudah mengartikan bacaaan yang ada didalam teks.  

c. Siswa mempu menganalisis isi bacaan. 

Siswa mampu mengalisis isi bacaan, dalam bacaan yang telah diberikan 

oleh guru kepada setiap kelompok, siswa diharapkan dapat menganalisis 

bacaan tersebut dengan baik, selain dapat menganalisis siswa juga 

diharap dapat memahami kata disetiap bacaan tersebut.  

d. Siswa mampu menyimpulkan isi bacaan. 

Tahap selanjutnya siswa dapat menyimpulkan isi bacaan yang telah 

diberikan oleh guru, setelah mereka melewati tahap-tahap di atas siswa 
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dan setiap kelompoknya dapat menyimpulkan isi bacaan yang telah 

mereka baca dengan kelompok masing-masing. 

e. Siswa mempu menjelaskan kembali isi bacaan 

Tahapan proses pembelajaran yang direncanakan dengan matang dan 

bahasa bacaan yang mudah dipahami serta penggunaan stimulus yang 

sesuai dengan karakteristik siswa melalui proses pembimbingan dari 

guru melalui kegiatan evaluasi dan menyimpulkan bacaan dengan baik 

maka siswa akan lebih mudah dalam menjelaskan kembali bacaan yang 

telah dibaca sesuai dengan bahasa mereka sendiri.  



 

 

63 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab sebelumnya, peneliti telah memaparkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara beberapa informan,pengamatan secara loangsung dilapangan, serta 

pengumpulan dokumen dokumen yang dibutuhkan selama penelitian termasuk 

didalamnya berupa bfoto kegiatan. Selanjutnya pada bab ini peneliti menguraikan 

temuan penelitian pada setiap focus masalahyang selanjutnya diintegrasikan 

menggunakan teori-teori yang ada. Pada bab ini pula integrasi temuan penelitian 

dengan teori yang ada akan peneliti sajikan secara sistematis dan perinci. Dengan 

arti lain bahwa peneliti akan menyajikan data kualitatif yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung,  

Focus pembahasan pada bab ini adalah, pertama mendeskripsikan perencanaan 

membaca kritis menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution) pada siswa kelas III MI Alkhoirot. Kedua mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composition) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot. Ketiga mendeskripsikan hasil pembelajaran membaca kritis 

menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composition) 

pada siswa kelas III MI Alkhoirot, yang akan dijabarkan oleh peneliti sebagai 

berikut :  
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A. Perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Al-khoirot 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, tentu mengharuskan guru 

menyusun sebuah perencanaan. Hal ini karena perencanaan adalah komponen 

utama yang menunjang keberhasilan suatu kegiatan. Perencanaan dalam 

manajemen pendidikan merupakan planning / rencana / persiapan dalam 

menyusun suatu kegiatan pengajaran sesuai dengan tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan (Weni Kurniawati, 2021: 1). Sedangkan Perencanaan dalam 

konteks pembelajaran merupakan proses penyusunan topik pembelajaran, 

penggunaan media belajar, menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran 

dan evaluasi dalam alokasi waktu dilaksanakan pada waktu tertentu mencapai 

tujuan yang diberikan. 

Perencanaan pembelajaran yang dijabarkan dalam Modul PPG Guru 

oleh Kemendikbud, Sri Martini Meilanie (2019 : 113) mencakup kegiatan,(1) 

merumuskan tujuan pembelajara. (2) Merumuskan isi/materi pelajaran yang 

harus dipelajari, (3) merumuskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. (4) 

Merumuskan sumber dan media pembelajaran, serta (5) merumuskan asesmen 

hasil belajar siswa. 

Kegiatan perencanaan yang demikian, telah dilaksanakan oleh guru kelas III 

MI Al-Khoirot dalam pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution). Adapun 

kegiatan perencaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 
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(cooperative, integrated, reading, and composution).yang telah dilakukan oleh 

guru tersebut diantarannya adalah, (1) menentukan jadwal pelajaran, (2) 

menyusun silabus pembelajaran, (3) menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), (4) menyusun LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan juga 

(5) menyiapkan media yang di berikan kepada siswa. 

Berikut ini peneliti sajikan analisis kegiatan perencanaan pembelajaran 

menurut Sri Martini Meilanie (2019 : 113) dalam Modul PPG Guru oleh 

Kemendikbud dengan perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan 

model CIRC (cooperative, integrated, reading, and composution).oleh guru 

kelas III MI Al-Khoirot dalam bentuk tabel : 

Tabel 5. 1 Analisis kegiatan perencanaan pembelajaran Sri Martini Meilanie 

(2019: 113) dalam Modul PPG Guru oleh Kemendikbud dengan 

Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan Model CIRC 

oleh guru kelas III MI Al-Khoirot 

 

No 

Perencanaan Pembelajaran 

Sri Martini Meilanie (2019: 

113) dalam Modul PPG Guru 

oleh Kemendikbud 

oleh Guru kelas III MI Al-

Khoirot Dalam Pembelajaran 

Membaca Kritis 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 
Guru menyusun silabus 

pembelajaran 
2. Merumuskan isi/materi pelajaran 

yang harus dipelajari 

3. Merumuskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

- Guru menyusun jadwal 

pelajaran 

- Guru menyususn RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

4. Merumuskan sumber dan media 

pembelajaran 

Guru menyiapkan media yang di 

berikan kepada siswa 

5. Merumuskan asesmen hasil 

belajar siswa 

Guru menyusun LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik). 

 

Berdasarkan pada tabel analisis diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kegiatan perencanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan/disusun oleh guru 
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guru kelas III MI Al-Khoirot dalam pelaksanaan pembelajaran membaca kritis 

menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution)., telah sesuai dengan teori kegiatan perencanaan pembelajaran 

menurut Sri Martini Meilanie (2019 : 113) dalam Modul PPG Guru oleh 

Kemendikbud. 

B. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot 

Melmbaca kritis me lrulpakan prosels melmbaca yang dilaku lkan ulntu lk 

melmahami se lcara melndalam informasi yang te lrkandulng dalam bacaan, baik 

informasi telrsulrat dari pelsan telrtullis, mau lpuln maksu ld telrsellulbu lng yang belrada 

di balik telks (Sultan, 2018, hlm.4) . Se lorang pelmbaca kritis mampu l melnilai 

bacaan dari se lgala aspelk delngan baik. Pelmbaca mampu l melrincikan ataul 

melnjellaskan kelulnggullan dan kelkulrangan selbulah tu llisan delngan je llas. Albelrt 

(Tarigan, 2008:92) me lngatakan “Melmbaca kritis (critical re lading) adalah 

seljelnis me lmbaca yang dilaku lkan selcara bijaksana, pelnulh te lnggang hati, 

melndalam, elvalu latif, dan analitis, dan bu lkan hanya me lncari ke lsalahan”. Jadi, 

melmbaca kritis bu lkan hanya me lmahami bacaan se lcara telrsulrat saja te ltapi ju lga 

yang telrsiratnya. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis di sekolah satu dengan yang 

lainnya tentu berbeda. Ada banyak macam metode-metode / model-model 

membaca yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca kritis. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, 
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Relading, and Composition). Modell pelmbellajaran CIRC (Coopelrativel, 

Intelgrateld, Relading, and Composition) melrulpakan program kompe lhelrelsif 

ulntu lk melngajarkan me lmbaca dan melnu llis pada kellas selkolah dasar pada tingkat 

yang lelbih tinggi dan ju lga pada selkolah melnelngah (Slavin, 2010: 16). 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan 

menggunakan model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and 

Composition), terdapat langkah-langkah pembelajaran dalam (Aslihatun 

Nikmah, 2008: 26) antara lain sebagai berikut, (1) siswa ditelmpatkan dalam 

kellompok-kellompok kelcil, (2) Siswa me lngindelntifikasi topik; dalam tahap ini 

siswa belkelrja sama de lngan kellompok me lmbahas topik yang me lrelka pilih. (3) 

Siswa mellaksanakan pe lmbellajaran; kelgiatan siswa pada tahap ini antara lain 

melngulmpu llkan informasi, melnganalisis data-data ulntu lk melncapai kelsimpullan. 

(4) Melmpelrsiapkan laporan akhir; Pada tahap ini tu lgas dari masing-masing 

kellompok adalah me lnelntu lkan hal-hal pelnting dari pelsan yang te lrkandulng 

dalam pelmbellajaran yang su ldah dipellajari, dan me lmpelrsiapkan selgala selsulatu l 

yang akan me lrelka laporkan, dan ke llompok yang akan me llaporkanya. Dan (5)  

elvalu lasi kelgiatan pelmbellajaraan yang te llah dilaksanakan; pe lnilaian ini 

didasarkan pada hasil laporan siswa dan tanggapan te lrhadap kellompok lain. 

Langkah-langkah pembelajaran model CIRC (cooperative, integrated, 

reading, and composution) yang demikian, telah dilaksanakan oleh guru kelas 

III MI Al-Khoirot dalam pelaksanaan pembelajaran membaca kritis 

menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution). Adapun kegiatan langkah-langkah pembelajaran membaca kritis 
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menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution).yang telah dilakukan oleh guru tersebut diantarannya adalah, (1) 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, (2) siswa memilih topik pembahasan 

/ bacaan. (3) Siswa membaca bacaan yang telah mereka pilih dengan seksama, 

(4) siswa mencatat informasi penting dalam bacaan. (5) Siswa menceritakan 

kembali isi bacaan / informasi penting , (6) siswa melakukan penilaian (menilai 

kelompok lain).  

Untuk memperjelas kesesuaikan antara tahapan-tahapan atau langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan 

model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Composition) dalam 

(Aslihatun Nikmah, 2008: 26) dengan langkah-langkah pembelajaran yang 

telah diterapkan oleh guru kelas III MI Al-Khoirot Malang, berikut ini peneliti 

sajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 5. 2 Kesesuaikan Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

Membaca Kritis Dengan Menggunakan Model CIRC di Kelas III MI Al-

Khoirot Malang dengan Teori menurut Aslihatun Nikmah (2008:26) 

 

 

No Menurut Aslihatun Nikmah 

(2008:26) 

Penerapan di Kelas III MI Al-

Khoirot Malang 

1. Siswa ditelmpatkan dalam 

kellompok-kellompok kelcil. Dan  

Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok 

2. Siswa me lngindelntifikasi topik; 

dalam tahap ini siswa be lkelrja 

sama delngan kellompok 

melmbahas topik yang me lrelka 

pilih. 

Siswa memilih topik pembahasan / 

bacaan. 

3. Siswa mellaksanakan 

pelmbellajaran; kelgiatan siswa pada 

tahap ini antara lain 

melngu lmpu llkan informasi, 

Siswa membaca bacaan yang telah 

mereka pilih dengan seksama dan 

mencatat informasi penting dalam 

bacaan. 
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No Menurut Aslihatun Nikmah 

(2008:26) 

Penerapan di Kelas III MI Al-

Khoirot Malang 

melnganalisis data-data u lntu lk 

melncapai kelsimpullan. 

4. Melmpelrsiapkan laporan akhir; 

Pada tahap ini tu lgas dari masing-

masing kellompok adalah 

melnelntu lkan hal-hal pelnting dari 

pelsan yang te lrkandulng dalam 

pelmbellajaran yang su ldah 

dipellajari, dan me lmpelrsiapkan 

selgala selsulatu l yang akan me lrelka 

laporkan, dan kellompok yang 

akan mellaporkanya. 

Siswa menceritakan kembali isi 

bacaan / informasi penting 

5. Elvalu lasi kelgiatan pelmbellajaraan 

yang tellah dilaksanakan; pelnilaian 

ini didasarkan pada hasil laporan 

siswa dan tanggapan te lrhadap 

kellompok lain. 

Siswa melakukan penilaian 

(menilai kelompok lain) 

 

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti bahwa tahapan/ 

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan 

menggunakan model CIRC (Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and 

Composition) dalam (Aslihatun Nikmah, 2008: 26) telah sesuai atau telah 

diterapkan sepenuhnya oleh guru kelas III MI Al-Khoirot Malang pada 

pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan model CIRC 

(Coopelrativel, Intelgrateld, Relading, and Composition). 

C. Hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI 

Alkhoirot. 

Membahas fokus penelitian yang ketiga, yaitu hasil pembelajaran membaca 

kritis menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution) pada siswa kelas III MI Al-khoirot. Setelah guru menerapkan 
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langkah-langkah pembelajaran membaca kritis sesuai dengan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composution), diharapkan siswa dapat 

mencapai indikator membaca kritis. Hal ini sebagai tolah ukur apakah model 

yang telah diterapkan oleh guru kelas III MI Al-khoirot telah berhasil 

menjadikan siswa mempu membaca kritis ataukah belum. 

Menurut Sultan (2018:6) dalam bukunya memaparkan bahwa indikator 

membaca kritis antara lain yaitu, (1) siswa dapat merasakan belajar / 

pembelajaran yang bermakna. (2) Siswa mempunyai keterampilan 

menginterpretasi sebuah bacaan; dalam hal ini berarti siswa mampu 

menafsirkan segala kata dalam bacaan. (3) Siswa mempu menganalisis sebuah 

bacaan; dalam hal ini berarti siswa mampu mengidentifikasi bacaan sehingga 

mengetahui maksud dari sebuh bacaan tersebut. (4) Siswa mempu 

menginferensi; dalam hal ini berarti siswa mampu mrngidentifikasi bacaan 

sehingga dapat menarik kesimpulan dari bacaan tersebut. (5) Siswa mampu 

mengeskplanasi; dalam hal ini berarti siswa dapat memberikan penjelasan 

tentang informasi yang ada dalam suatu bacaan. 

Selanjutnya, untuk mengukur apakah siswa kelas III MI Al-khoirot telah 

mampu membaca kritis, maka perlu diketahui hasil pembelajaran membaca 

kritis menggunakan model CIRC (cooperative, integrated, reading, and 

composution). Berikut peneliti paparkan hasil yang telah didapatkan oleh siswa 

antara lain adalah; (1) siswa mempunyai pengalaman belajar yang bermakna, 

(2) siswa mampu mengartikan kata dalam bacaan, (3) siswa mempu 
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menganalisis isi bacaan, (4) siswa mampu menyimpulkan isi bacaan, dan (5) 

siswa mempu menjelaskan kembali isi bacaan. 

Langkah selanjutnya untuk memperoleh kejelasan tentang pencapaian 

indikator membaca kritis oleh siswa kelas III MI Al-Khoirot, berikut peneliti 

sajikan tabel analisis indikator membaca kritis Menurut Sultan (2018:6) dengan 

hasil pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC (cooperative, 

integrated, reading, and composution) pada siswa kelas III MI Al-khoirot, 

sebagai barikut: 

Tabel 5. 3 Pencapaian Indikator Membaca Kritis Pada Pembelajaran 

Membaca Dengan Menggunakan Model CIRC Pada Siswa Kelas III MI Al-

Khoirot 

 

No Indikator Membaca Kritis 

Menurut Sultan (2018:6) 

Hasil Pembelajaran Membaca 

Dengan Menggunakan Model 

CIRC 

1. Siswa dapat merasakan belajar / 

pembelajaran yang bermakna.  

Siswa mempunyai pengalaman 

belajar yang bermakna. 

2. Siswa mempunyai keterampilan 

menginterpretasi sebuah bacaan; 

dalam hal ini berarti siswa mampu 

menafsirkan segala kata dalam 

bacaan. 

Siswa mampu mengartikan kata 

dalam bacaan 

3. Siswa mempu menganalisis 

sebuah bacaan; dalam hal ini 

berarti siswa mampu 

mengidentifikasi bacaan sehingga 

mengetahui maksud dari sebuh 

bacaan tersebut. 

Siswa mempu menganalisis isi 

bacaan. 

4. Siswa mempu menginferensi; 

dalam hal ini berarti siswa mampu 

mrngidentifikasi bacaan sehingga 

dapat menarik kesimpulan dari 

bacaan tersebut. 

Siswa mampu menyimpulkan isi 

bacaan 

5. Siswa mampu mengeskplanasi; 

dalam hal ini berarti siswa dapat 

memberikan penjelasan tentang 

Siswa mempu menjelaskan 

kembali isi bacaan 
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informasi yang ada dalam suatu 

bacaan. 

 

Dari tabel diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dari 5 indikator 

membaca kritis dalam bukunya Menurut Sultan (2018:6) telah mampu dicapai 

siswa kelas III MI Al-Khoirot. Maka, dapat disimpulkan bahwa siswa telah 

mampu membaca kritis dengan menggunakan model CIRC (cooperative, 

integrated, reading, and composution) dalam pembelajaran membaca di kelas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti setelah mengumpulkan data 

dan menganalisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perencanaan yang dilakukan guru MI Al- Khoirot sebelum pelaksanaan 

pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan model CIRC adalah,  

a. Menentukan jadwal pelajaran 

b. Menyusun silabus 

c. Menyusun RPP 

d. Menyusun LKPD 

e. Menyiapkan media yang di berikan 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan model 

CIRC yang dilakukan oleh guru MI Al- Khoirot terdiri dari 6 langkah yaitu, 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

b. Siswa memilih topik pembahasan / bacaan. 

c. Siswa membaca bacaan yang telah mereka pilih dengan seksama. 

d. Siswa mencatat informasi penting dalam bacaan. 

e. Siswa menceritakan kembali isi bacaan / informasi penting. 

f. Siswa melakukan penilaian (menilai kelompok lain).  

3. Hasil pembelajaran membaca kritis dengan menggunakan model CIRC 

yang dilakukan oleh guru MI Al- Khoirot adalah sebagai berikut :  

a. Siswa mempunyai pengalaman belajar yang bermakna. 
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b. Siswa mampu mengartikan kata dalam bacaan 

c. Siswa mempu menganalisis isi bacaan. 

d. Siswa mampu menyimpulkan isi bacaan. 

e. Siswa mempu menjelaskan kembali isi bacaan  

B. Saran 

1. Untuk Guru  

Diharapkan untuk guru agar dapat memberikan pembelajaran yang 

maksimal agar siswa dapat memhami dengan baik pembelajaran yang 

diberikan.  

2. Untuk siswa  

Peneliti berharap untuk tahun tahun selanjutnya siswa MI AL-KHOIROT 

kota malang dapat meningkatkan hasil dari belajar siswa, selain itu siswa 

juga memiliki keahlian dibidangnya. Tidak hanya itu siswa juga dapat 

dengan mudah untuk masuk ke jenjang selanjutnya.  

3. Untuk Peneliti lain  

Penelitian ini masih terdapat kekurangan, terutama dalam penelitian ini 

tidak secara langsung mengukur kuantitas hasil belajar siswa. Maka 

harapannya bagi peneliti selanjutnya dapat mengukur hal tersebut.  
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Lampiran  1 Instrumen Wawancara  

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan : 

1. Perencanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composition) pada siswa kelas III MI 

Al-Khoirot. 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composition) pada siswa kelas III MI 

Al-Khoirot. 

3. Hambatan pembelajaran membaca kritis menggunakan model CIRC 

(cooperative, integrated, reading, and composition) pada siswa kelas III MI 

Al-Khoirot. 

Wawancara dengan topik yang demikian ditujukan kepada : 

1. Guru wali kelas III (tiga) 

2. Siswa kelas III (tiga) 
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Lampiran  2 Biodata Guru Kelas III 

BIODATA GURU KELAS TIGAS (III) 

MI AL-KHOIROT MALANG 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Uswatun Hasanah 

NIP     :  

Tempat tanggal lahir  : Jombang, 15 September 1996  

Alamat    : Jl. Muharto Gang VIII 

Jabatan di sekolah  : Guru kelas  

No. Telpon    :  082337338068  

Motto Hidup    :  
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Lampiran  3 Hasil Wawancara Guru Kelas III 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS TIGA (III) 

MI AL-KHOIROT MALANG  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Nama Informan  : Uswatun Hasanah 

Tema Wawancara  : Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

1. Bagaimana persiapan yang anda lakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Jawab : Menyiapkan media, LKDP 

2. Apakah anda melakukan perencanaan sebelum menerapkan model CIRC? 

Jawab : Iya 

3. Jika iya, perencanaan apa saja yang sudah anda susun? 

Jawab : Kegiatan yang akan dilakukan (langkah-langkah) danreward menggugah 

anak dalam model tersebut 

4. Bagaimana langkah-langkah yang anda lakukan dalam penerapan model 

CIRC pada pembelajaran membaca kritis? 

Jawab :  

1. Memberi pemantik anak dalam berpikir 
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2. Memberikan penjelasan terkait model CIRC 

3. Menyiapkan LKPD yang sesuai 

4. Membimbing anak untuk menemukan sesuatu atau mencari 

5. Apakah anda menggunakan media dalam penerapan model CIRC pada 

pembelajaran membaca kritis? 

Jawab : 

Iya, video visual atau teks 

6. Apa saja hasil yang telah dicapai dalam penerapan model CIRC pada 

pembelajaran membaca kritis? 

Jawab : 

1. Keimgintahuan anak bertambah 

2. Memotivasi anak untuk melakukan literasi  

3. Meningkakan daya saing antar kelompok  

7. Apakah siswa telah mampu membaca kritis setelah diterapkan metode CIRC? 

Jawab : 40% meningkat dari sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

83 

 

Lampiran  4 Biodata Siswa Ke-1 

BIODATA SISWA PERTAMA (KELAS III) 

MI AL-KHOIROT MUHARTO MALANG 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa    : Muhammad Fahmi Amar 

Kelas     : III A 

Tempat Tanggal Lahir  : Malang, 19 Juli 2014 

Alamat    : Kota Lama 

Agama    : Islam 

Cita-cita    : Tentara 
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Lampiran  5 Hasil Wawancara Siswa Ke-1 

HASIL WAWANCARA SISWA PERTAMA KELAS TIGA (III) 

MI AL-KHOIROT MALANG  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Nama Informan  : Muhammad Fahmi Amar 

Tema Wawancara  : Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan sebelum pembelajaran Bahasa 

Indonesia dimulai? 

Jawab : Dijelaskan pembelajaran terlebih dahulu 

2. Apakah guru menerapkan metode CIRC dalam pembelajaran Bahasa 

Indoneisa?  

Jawab : Pernah 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa Indoneisa? 

Jawab : Mengerjakan tugas, diberi  

4. Apa yang kamu rasakan pada saat mengikuti pembelajaaran Bahasa 

Indonesia? 

Jawab : Susah dipelajari, biasa aja 

5. Apa yang kamu dapatkan setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia? 

Jawab : Kurang memahami pelajar 
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Lampiran  6 Biodata Siswa Ke-2 

BIODATA SISWA KEDUA (KELAS III) 

MI AL-KHOIROT MUHARTO MALANG 

 

 

Nama Siswa    : Farras Aisyah 

Kelas     : III A 

Tempat Tanggal Lahir  : Malang, 19 Agustus 2014 

Alamat    : Jl. Muharjo Gang VII 

Agama    : Islam 

Cita-cita    : MUA 
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Lampiran  7 Hasil Wawancara Siswa Ke-2 

HASIL WAWANCARA SISWA KEDUA KELAS TIGA (III) 

MI AL-KHOIROT MALANG  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Nama Informan  : Farras Aisyah 

Tema Wawancara  : Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan sebelum pembelajaran Bahasa 

Indonesia dimulai? 

Jawab : Penjelasan pembelajaran sebelum dimulai 

2. Apakah guru menerapkan metode CIRC dalam pembelajaran Bahasa 

Indoneisa?  

Jawab : Belum 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa Indoneisa? 

Jawab : Diberi soal 

4. Apa yang kamu rasakan pada saat mengikuti pembelajaaran Bahasa 

Indonesia? 

Jawab : Kurang memahami pelajaran 

5. Apa yang kamu dapatkan setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia? 

Jawab : Dapat memahami pelajaran 
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Lampiran  8 Biodata Siswa Ke-3 

BIODATA SISWA KETIGA (KELAS III) 

MI AL-KHOIROT MUHARTO MALANG 

 

 

Nama Siswa    : Afrin Khoirunnisa 

Kelas     : III A 

Tempat Tanggal Lahir  : Malang, 18 April 2014 

Alamat    : Jl. Muharjo Gang V 

Agama    : Islam 

Cita-cita    : Guru 
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Lampiran  9 Hasil Wawancara Ke-3 

HASIL WAWANCARA SISWA KETIGA KELAS TIGA (III) 

MI AL-KHOIROT MALANG  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Nama Informan  : Afrin Khoirunnisa 

Tema Wawancara  : Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan sebelum pembelajaran Bahasa 

Indonesia dimulai? 

Jawab : Diberi penjelasan pembelajaran sebelum dimulai 

2. Apakah guru menerapkan metode CIRC dalam pembelajaran Bahasa 

Indoneisa?  

Jawab : Pernah 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa Indoneisa? 

Jawab : Diberi bacaan dan latihan soal 

4. Apa yang kamu rasakan pada saat mengikuti pembelajaaran Bahasa 

Indonesia? 

Jawab : Menyenangkan 

5. Apa yang kamu dapatkan setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia? 

Jawab : Dapat memahami pelajaran 
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Lampiran  10 Instrumen Observasi Pertama 

INSTRUMEN OBSERVASI PERTAMA  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Tema Observasi  : Perencanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No.  Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan Pengamatan  

1. Terdapat jadwal 

Pelajaran 

√  Jadwal mata Pelajaran 

merupakan aspek yang 

penting dalam berjalannya 

kegiatan belajar mengajar. 

Jadwal Pelajaran disini 

bertujuan untuk mendukung, 

memperlancar, dan 

mempertinggi kualitas 

Pendidikan. Dengan adanya 

jadwal Pelajaran kegiatan 

belajar mengajar akan lebih 

efektif dan efisien, sehingga 

proses belajar mengajar 

disekolah dapat berjalan 

secara maksimal. 

2. Terdapat silabus √  Pada tahap ini merupakan 

tahap yang cukup penting, 

penyusunan silabus ini 

disusun berdasarkan 

kurikulum yang digunakan 
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dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

3. Terdapat RPP √  Guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran menyiapkan 

rencana pembelajaran. Dalam 

proses kegiatan pembelajaran 

juga guru berusaha memberi 

reward kepada setiap siswa 

yang mampu dan berantusias 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam rencana pembelajaran 

terdapat langkah-langkah 

yang dilakukan guru 

diantaranya adalah memberi 

pemantik kepada siswa untuk 

berpikir kritis, memberikan 

penjelasan terkait metode 

CIRC, menyiapkan LKP, dan 

membimbing anak untuk 

menemukan sesuatu atau 

menyelesaikan solusi, guru 

sebagai vasilitator untuk 

membantu siswa dalam 

mengungkapkan pendapat, 

terakhir guru bersama-sama 

mengajak siswa untuk 

menyimpulkan hasil dan 

memberikan penguatan.  

4. Terdapat LKPD √  Pada tahapan ini guru 

menganalisis kebutuhan yang 
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digunakan untuk belajar yang 

akan digunakan untuk proses 

pembelajaran. LKPD yang 

digunakan juga disesuaikan 

dengan kebutuhan dan materi 

yang hendak dipelajari. Pada 

LKPD ini juga dikaitkan 

dengan stimulus untuk 

menarik kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis.  

 

5.  Terdapat media 

pembelajaran 

√  Pada tahap ini guru 

menyiapkan video 

pembelajaran atau media 

visual lainnya yang dapat 

dilihat siswa dan mampu 

memantik kemampuan 

berpikir kritisnya. Tujuan 

daripada penggunaan media 

ini adalah mengakibatkan 

keinginan siswa menjadi 

bertambah, memotivasi siswa 

untuk melakukan literasi, 

melatih siswa untuk 

meningkatkan daya saing 

kelompok.  
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Lampiran  11 Instrumen Observasi Ke-2 

INSTRUMEN OBSERVASI KEDUA 

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Tema Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan 

Model CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada 

Pembelajran Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No.  Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan Pengamatan  

1. Pembagian 

kelompok siswa 

√  Dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini guru sudah 

menyiapkan beberapa 

kelompok yang nantinya 

mereka akan berdiskusi 

dengan kelompok masing-

masing, setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 anggota.  

2. Siswa memilih topik 

pembahasan/bacaan 

√  Selanjutnya guru 

memberikan beberapa topik 

pembahasan/ bacaan untuk 

dipilih oleh setiap kelompok, 

setiap kelompok memilih 

salah satu topik bacaan 

tersebut. Topik pembahasan/ 

bacaan setiap kelompok tidak 

boleh sama, setiap kelompok 

memilih topik pembahasan 

yang berbeda.  
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3. Siswa membaca 

bacaan yang mereka 

pilih 

√  Pada step selanjutnya setiap 

kelompok membaca secara 

saksama topik bahasan/ 

bacaan yang telah mereka 

pilih. Membaca dan 

memahami isi bacaan yang 

ada di dalam bacaan tersebut.  

4. Siswa mencatat 

informasi penting 

dalam bacaan 

√  Lalu setelah membaca dan 

memahami isi dari bacaan 

yang mereka pilih, setiap 

kelompok juga mencatat 

informasi yang penting yang 

ada di dalam bacaan. Selain 

mencatat informasi yang 

penting setiao kelompok juga 

mencari kosa kata atau kata 

yang belum mereka fahami.  

5.  Siswa menceritakan 

kembali isi bacaan 

atau informasi 

penting 

√  Setelah siswa membaca dan 

mencatat isi bacaan yang 

mereka pilih, selanjutnya 

setiap kelompok 

menceritakan kembali isi 

bacaan atau informasi penting 

yang telah dibaca dalam 

bacaan yang mereka pilih. 

Setiap kelompok maju ke 

depan dan menceritakan 

Kembali bacaannya 

bergantian dengan teman 

kelompok mereka.  



 

 

94 

 

 

6. Siswa melakukan 

penilaian terhadap 

kelompok 

√  Pada step terakhir siswa 

melakukan penilaian terhadap 

kelompok lain, setiap 

kelompok memberi nilai 

terhadap kelompok lain 

dengan tujuan, agar mereka 

dapat memberikan dan 

mengetahui kosa kata atau 

bacaan yang tidak mereka 

mengerti satu sama lain. 
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Lampiran  12 Instrumen Observasi Ke-3 

INSTRUMEN OBSERVASI KETIGA  

 

Hari/Tanggal  : Selasa/5 Maret 2024 

Tempat   : MI Al-Khoirot Malang 

Tema Observasi  : Hasil Pembelajaran Membaca Kritis Menggunakan Model 

CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) Pada Pembelajran 

Membaca Kritis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No.  Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan Pengamatan  

1. Siswa mempunyai 

pengalaman belajar 

yang bermakna 

√  Dalam model pembelajaran 

ini guru berharap siswa 

mempunyai pengalaman 

belajar yang bermakna, yang 

dimaksud pembelajaran yang 

bermakna disini siswa dapat 

mempunya pengalaman yang 

baik, siswa dapat belajar 

dengan baik, siswa dapat 

belajar disiplin, siswa 

memiliki sikap yang baik dan 

mereka tidak merasa bosan 

ketika belajar. 

2. Siswa mampu 

mengartikan kata 

dalam bacaan  

√  Penggunaan metode CIRC 

yang diintegrasikan dengan 

media yang sesuai dan 

direncanakan dengan matang 

maka akan membuat siswa 

lebih mudah memahami 

materi. Terutama dalam 



 

 

96 

 

pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan pemberian 

stimulus yang sesuai maka 

akan membuat siswa dengan 

mudah mengartikan bacaaan 

yang ada didalam teks.  

3. Siswa mampu 

menganalisis isi 

bacaan  

√  Siswa mampu mengalisis isi 

bacaan, dalam bacaan yang 

telah diberikan oleh guru 

kepada setiap kelompok, 

siswa diharapkan dapat 

menganalisis bacaan tersebut 

dengan baik, selain dapat 

menganalisis siswa juga 

diharap dapat memahami kata 

disetiap bacaan tersebut.  

4. Siswa mampu 

menyimpulkan isi 

bacaan  

√  Tahap selanjutnya siswa dapat 

menyimpulkan isi bacaan 

yang telah diberikan oleh 

guru, setelah mereka melewati 

tahap-tahap di atas siswa dan 

setiap kelompoknya dapat 

menyimpulkan isi bacaan 

yang telah mereka baca 

dengan kelompok masing-

masing. 

5.  Siswa mampu 

menjelaskan kembali 

isi bacaam  

√  Tahapan proses pembelajaran 

yang direncanakan dengan 

matang dan bahasa bacaan 

yang mudah dipahami serta 
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penggunaan stimulus yang 

sesuai dengan karakteristik 

siswa melalui proses 

pembimbingan dari guru 

melalui kegiatan evaluasi dan 

menyimpulkan bacaan 

dengan baik maka siswa akan 

lebih mudah dalam 

menjelaskan kembali bacaan 

yang telah dibaca sesuai 

dengan bahasa mereka 

sendiri.  
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Lampiran  13 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 


